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KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna
Anggaran/Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan menyampaikan
laporan keuangan Kementerian Negara/'Lembaga yang dipimpinnya.

Pelabuhan Perikanan Nusantara Kejawanan adalah salah satu entitas
akuntansi di bawah Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap, Kementerian
Kelautan dan Perikanan yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan
laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara. Salah satu pelaksanaannya adalah dengan menyusun laporan
keuangan berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional,
Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Audited Tahun Anggaran 2024 Pelabuhan
Perikanan Nusantara Kejawanan mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 71
Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan kaidah-kaidah
pengelolaan keuangan yang sehat dalam Pemerintahan. Laporan Keuangan ini
telah disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan mampu
menyajikan informasi keuangan yang transparan, akurat dan akuntabel.

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna
kepada para pengguna laporan khususnya sebagal sarana untuk meningkatkan
akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan keuangan negara
pada Pelabuhan Perikanan Nusantara Kejawanan. Di samping itu, laporan
keuangan ini juga dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada manajemen
dalam pengambilan keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata keicla
pemerintahan yang baik {good governance).

... Cirebon, 08 Mei 2025
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
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Ji. Pelabuhan Perikanan No.1 Cirabon - 45113
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PERNYATAAN TANGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Pelabuhan Perikanan Nusantara Kejawanan yang terdiri dari :
Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan
Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan Audited Tahun Anggaran 2024
sebagaimana terlampir adalah merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian
intern yang memadai dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran
dan posisi keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.
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RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan Tahunan Pelabuhan Perikanan Nusantara Kejawanan
Tahun Anggaran 2024 ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan
(SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di

lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi:

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran
dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja
selama periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2024. Realisasi
Pendapatan Negara pada Tahun Anggaran 2024 adalah berupa Pendapatan
Negara Bukan Pajak sebesar Rp11.684.425.898,- atau mencapai 136,50% dari
estimasi Pendapatan-LRA sebesar Rp8.560.121.000,-.

Realisasi Belanja Negara pada Tahun Anggaran 2024 adalah sebesar
Rp21.656.119.551,- atau mencapai 96,04% dari pagu anggaran sebesar
Rp22.550.216.000,-

2. NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan
ekuitas pada 31 Desember 2024. Nilai Aset per 31 Desember 2024 dicatat dan
disajikan sebesar Rp980.457.112.830,- yang terdiri dari: Aset Lancar sebesar
Rp976.345.806,- Piutang Jangka Panjang (netto) sebesar RpO0,- Aset Tetap (netto)
sebesar Rp899.754.658.425,- Properti Investasi (netto) sebesar
Rp79.255.460.638,- dan Aset Lainnya (netto) sebesar Rp470.647.961,-

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp2.422.073.926,- dan
Rp978.035.038.904,-

3. LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban,
surplus/defisit dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional,
surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/defisit-LO, yang

diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-LO untuk periode sampai
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dengan 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp8.998.629.778,- sedangkan jumlah
beban dari kegiatan operasional adalah sebesar Rp18.218.663.088,- sehingga
terdapat Defisit dari Kegiatan Operasional senilai Rp(9.220.033.310),-. Surplus
Kegiatan Non Operasional dan Surplus/(Defisit) Pos-pos Luar Biasa masing-
masing sebesar Rp6.511.602.366,- dan sebesar Rp.0,- sehingga entitas
mengalami Defisit-LO sebesar Rp(2.708.430.944),-

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan
ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada
tanggal 01 Januari 2024 adalah sebesar Rp971.987.120.978,- ditambah Defisit-LO
sebesar Rp(2.708.430.944),- ditambah dengan koreksi-koreksi senilai
Rp(1.331.909.783),- dan Transaksi Antar Entitas sebesar Rp10.088.258.653,-
sehingga Ekuitas Akhir pada tanggal 31 Desember 2024 adalah senilai
Rp978.035.038.904,-

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang penjelasan
atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan
Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan
Ekuitas. Termasuk pula dalam CalLK adalah penyajian informasi yang diharuskan
dan dianjurkan oleh Standar Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-
pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan

keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai
dengan tanggal 31 Desember 2024 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas.
Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas

disusun dan disajikan dengan basis akrual.
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|. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA KEJAWANAN

LAPORAN REALISASI ANGGARAN

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2024 DAN 2023

PENDAPATAN

Penerimaan Negara Bukan Pajak . 8360121000 1684425808 | 1360 4.308877.000 852431532 | 19784
BELANJA B2

Belana Pegaval B3 8.204.216.000 8193595122 | 9947 6.627.355.000 6574734510| %921
Belana Barang B 8.867.591.000 BTAT24557 | %842 0.47.825.00 0161061079 | %928
Belana Moda B 5458244000 47518862 86,39 335,704,000 3364964300 %939
Belanja Bantuan Sosi B6

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan
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Il. NERACA

PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA KEJAWANAN
NERACA

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR DESEMBER 2024 DAN 31 DESEMBER 2023

Kas di Bendahara Pengeluaran CA -
Kas di Bendahara Penerimaan C2 78.000
Kas Lainnya dan Setara Kas C3 - -
Piutang Bukan Pajak C4 7.543.913.324 10.870.311.656
Bagian Lancar TPITGR Ch - -
Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran C6 - -
Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Lancar C7 (7.543.913.324) (10.870.311.656)
Belanja Dibayar di Muka C8 - -
Pendapatan yang Masih harus Diterima C9 951.013.641 694.728.790
Persediaan €10 25.332.165 17.327.400
Jumlah Aset Lancar 976.345.806 712.134.190

[PIUTANG JANGKAPANJANG | B
Tagihan TPTGR CH1 - -
Tagihan Penjualan Angsuran C.12 - -
Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Jangka Panjang C13 - -
Jumlah Piutang Jangka Panjang - -

|NSETTETAP [
Tanah C14 843.681.482.000 843.564.917.000
Peralatan dan Mesin C15 18.913.864.274 16.161.739.874
Gedung dan Bangunan C.16 26.951.640.216 20.106.259.881
Jalan, Irigasi, dan Jaringan CA7 102.382.552.614 101.295.145.487
Aset Tetap Lainnya C18 14.000.000 14.750.000
Konstruksi dalam pengerjaan C19 - -
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap C.20 (92.188.880.679) (88.035.112.549)
Jumlah Aset Tetap 899.754.658.425 893.107.699.693

Properti Investesi | [ E—
Proerti Investasi 80.406.465.920 80.356.545.920
Akumulasi Penvusutan Properti Investasi (1.151.005.282) (951.057.283)
Jumlah Properti Investasi 79.255.460.638 79.405.488.637

— e
Dana Yang Dibatasi Penggunaanya 271.397.091
Aset Tidak Berwujud C21 - -
Aset Lain-Lain C22 410.657.750 624.729.250
Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya C23 (217.406.880) (431.650.017)
Jumlah Aset Lainnya 470.647.961 193.079.233

JUMLAH ASET

KEWAJIBAN

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Uang Muka dari KPPN C24 - -
Utang kepada Pihak Ketiga C.25 410.500.138 343.144.509
Pendapatan Diterima di Muka C.26 2.011.573.788 1.088.136.266
Utang Yang Belum Ditagihkan C21 -
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 2.422.073.926 1.431.280.775

JUMLAH KEWAJIBAN

EKUITAS
Ekuitas C.28 978.035.038.904 971.987.120.978
JUMLAH EKUITAS

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan
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lll. LAPORAN OPERASIONAL

PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA KEJAWANAN
LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2024 DAN 2023

(Dalam Rupiah)
KEGIATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN
Penerimaan Negara Bukan Pajak DA 8.998.629.778 1.734.797.712
JUMLAH PENDAPATAN 8.998.629.778 1.734.197.112
BEBAN
Beban Pegawai D.2 8.193.595.122 6.574.734.510
Beban Persediaan D.J3 96.807.194 87.639.741
Beban Barang dan Jasa D4 6.853.662.024 7.237.902.753
Beban Pemeliharaan D.5 495.205.529 657.214.500
Beban Perjalanan Dinas D.6 1.091.847.928 1438.037.918
Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat D.7 - -
Beban Bantuan Sosial D8 - -
Beban Penyusutan dan Amortisasi D9 4.813.943.623 4.779.803.128
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih D.10 (3.326.398.332) (54.545.454)
JUMLAH BEBAN 18.218.663.088 20.720.787.096
SURPLUS (DEFISIT) DARI KEGIATAN OPERASIONAL
KEGIATAN NON OPERASIONAL D11
PendapatanPelepasan Aset Non lancar 34.427.700 21111678
Beban Pelepasan Aset Non lancar 871.334 5.133.328
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 6.478.046.000 3.266.187.000
Beban dari kegiatan non operasional lainnya - -
SURPLUS /DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL 6.511.602.366 3.282.165.350
SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA
POS LUAR BIASA D12
Pendapatan PNBP
Beban Perjalanan Dinas
Beban Persediaan - -
SURPLUSIDEFISIT LO | (2708430944)  (9.703.824.034)
Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan



IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA KEJAWANAN
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2024 DAN 2023

Dalam Rupiah

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan

EKUITAS AWAL E.1 971.987.120.978 967.716.896.895
SURPLUS/DEFISIT LO E2 (2.708.430.944) (9.703.824.034)
KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS E3

Dampak Kumulatif Perubahan E31

Kebijakan/Kesalahan Mendasar -

Penyesuaian Nilai Aset E32

Koreksi Nilai Persediaan B

Selisih Revaluasi Aset Tetap E34 - -

Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi E35 10.350.800 2.688.208.958

Koreksi Lain-lain E.36 (1.342.260.583) 181.818.180

Koreksi Atas Reklasifikasi - -
JUMLAH (1.331.909.783) 2.870.027.138
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS E4 10.088.258.653 11.104.020.979
KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS 6.047.917.926 4.270.224.083
EKUITAS AKHIR E5

Pelabuhan Perikanan Nusantara Kejawanan



V.CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

A. PENJELASAN UMUM

A.1. Profil dan Kebijakan Teknis Kantor Pelabuhan Perikanan
Nusantara Kejawanan

Dasar Hukum Laporan Keuangan Kantor Pelabuhan Perikanan Nusantara
Entitas dan
Rencana Kejawanan disusun sebagai salah satu upaya pemerintah untuk
Strategis

meningkatkan kualitas Laporan Keuangan Kementerian
Negara/Lembaga. Organisasi dan tata kerja entitas diatur dengan
Peraturan Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan No.
2005/BALAP.007/2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi
Vertikal Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan. Entitas
berkedudukan di Jalan Pelabuhan Perikanan No.1 Cirebon Jawa Barat.

Kantor Pelabuhan Perikanan Nusantara Kejawanan mempunyai
tugas melaksanakan pengelolaan dan pelayanan pemanfaatan
sumberdaya ikan, serta keselamatan operasional kapal perikanan,
sedangkan salah satu fungsinya yakni menyampaikan laporan
keuangan sebagai dukungan implementasi akuntansi pemerintah
berbasis akrual pada Kementerian Negara/Lembaga. Melalui peran
tersebut diharapkan kualitas laporan K/L dapat ditingkatkan yang pada
akhirnya Laporan Keuangan Pemerintah Pusat dapat disajikan dengan

akuntabel, akurat dan transparan.

Untuk mewujudkan tujuan di atas Kantor Pelabuhan Perikanan
Nusantara Kejawanan berkomitmen dengan visi “‘mewujudkan
pelaksanaan penyelenggaraan keuangan negara yang efisien,
akuntabel dan transparan melalui akuntansi pemerintah menuju
Laporan Keuangan Kementerian/Negara yang berkualitas” Untuk
mewujudkannya perlu dilakukan beberapa langkah-langkah strategis
sebagai berikut :

e Menyelenggarakan sosialisasi yang berkelanjutan berkaitan
implementasi  akuntansi  pemerintah  kepada Kementerian
Negara/Lembaga.
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Pendekatan
Penyusunan
Laporan
Keuangan

Basis Akuntansi

e Membina secara efektif Kementerian Negara/Lembaga dalam
pemanfaatan informasi keuangan yang dihasilkan oleh sistem
akuntansi yang diimplementasikan.

¢ Mengembangkan sistem yang profesional dan terpercaya.

e Menyelenggarakan sistem dukungan pengambilan keputusan yang
andal kepada para pemangku kepentingan.

A.2. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Tahunan Tahun 2024 ini merupakan laporan yang
mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh Kantor
Pelabuhan Perikanan Nusantara Kejawanan pada Tahun Anggaran
2024. Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem Akuntansi
Instansi (SAI) vyaitu serangkaian prosedur manual maupun yang
terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data, pencatatan dan
pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi keuangan dan operasi

keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga.

SAl saat ini adalah Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI)
yang merupakan sistem terintegrasi dari berbagai aplikasi yang telah
digunakan oleh Satuan Kerja dan dirancang berdasarkan proses bisnis
Sistem Perbendaharaan dan Anggaran Negara (SPAN) yang baru dan
dituangkan dalam beberapa modul. SAKTI Modul Pelaporan dirancang
untuk menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang terdiri dari
Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan
Laporan Perubahan Ekuitas. Sedangkan SAKTI Modul Aset Tetap dan
Modul Persediaan adalah sistem yang menghasilkan informasi aset
tetap, persediaan, dan aset lainnya untuk penyusunan neraca dan

laporan barang milik negara serta laporan manajerial lainnya.

A.3. Basis Akuntansi

Kantor Pelabuhan Perikanan Nusantara Kejawanan menerapkan basis
akrual dalam penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan Operasional,
dan Laporan Perubahan Ekuitas serta basis kas untuk penyusunan dan

penyajian Laporan Realisasi Anggaran. Basis akrual adalah basis

Pelabuhan Perikanan Nusantara Kejawanan -8-



Dasar
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Akuntansi

akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya
pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat
kas atau setara kas diterima atau dibayarkan. Sedangkan basis kas
adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi atau
peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar.
Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang
telah ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010

tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.

A.4. Dasar Pengukuran

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan
memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran
yang diterapkan Kantor Pelabuhan Perikanan Nusantara Kejawanan
dalam penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan adalah dengan
menggunakan nilai perolehan historis. Aset dicatat sebesar
pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar nilai
wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut.
Kewajiban dicatat sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang

digunakan pemerintah untuk memenuhi kewajiban yang bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang
rupiah. Transaksi yang menggunakan mata uang asing ditranslasi

terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata uang rupiah.

A.5. Kebijakan Akuntansi

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahunan Tahun 2024
telah mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan
akuntansi merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi,
aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh suatu entitas
pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan.
Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam laporan keuangan ini
adalah merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh Direktorat Jenderal
Perikanan Tangkap yang merupakan entitas pelaporan dari Kantor
Pelabuhan Perikanan Nusantara Kejawanan. Disamping itu, dalam
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penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan
yang sehat di lingkungan pemerintahan.

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting digunakan dalam
penyusunan Laporan Keuangan Kantor Pelabuhan Perikanan
Nusantara Kejawanan adalah sebagai berikut:

(1) Pendapatan — LRA

Pendapatan- e Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum
HRA Negara (KUN).

e Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas
bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak
mencatat jumlah nettonya (setelah dikompensasikan dengan
pengeluaran).

e Pendapatan-LRA  disajikan menurut  klasifikasi  sumber

pendapatan.
(2) Pendapatan - LO

E(e)ndapatan- e Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui
sebagai penambah ekuitas dalam periode tahun anggaran yang
bersangkutan dan tidak perlu dibayar kembali.

¢ Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan
dan/atau Pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk
sumber daya ekonomi. Secara khusus pengakuan pendapatan-
LO pada Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan adalah
sebagai berikut:
a) Pendapatan Jasa Pelatihan diakui setelah pelatihan selesai
dilaksanakan
b) Pendapatan Sewa Gedung diakui secara proporsional antara
nilai dan periode waktu sewa.
c) Pendapatan Denda diakui pada saat dikeluarkannya surat
keputusan denda atau dokumen lain yang dipersamakan
e Akuntansi Pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto,
yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat
jumlah nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran).
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e Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

(3) Belanja

Belanja . . .
: e Belanja adalah semua pengeluaran dari rekening Kas Umum

Negara yang mengurangi saldo anggaran lebih dalam peride
tahun anggaran yang bersangkutan yang tidak akan diperoleh
pembayarannya kembali oleh pemerintah.

¢ Belanja diakui pada saat terjadi pengeuaran kas dari Kas Umum
Negara.

e Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan
belanja terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran
tersebut disahkan oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan
Negara (KPPN).

e Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan
selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi akan
diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

(4) Beban

Beban e Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa
dalam periode pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat
berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya
kewajiban.

e Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi
aset; terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.

e Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan
selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi
diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

(5) Aset
Aset Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang
Jangka Panjang dan Aset Lainnya.

a. Aset Lancar

Aset Lancar e Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas
dalam bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan

menggunakan kurs tengah Bl pada tanggal neraca.

Pelabuhan Perikanan Nusantara Kejawanan -11-



e Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga
disajikan sebesar nilai perolehan sedangkan investasi dalam
bentuk deposito dicatat sebesar nilai nominal.

¢ Piutang diakui apabila menenuhi kriteria sebagai berikut:

a) Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/Ganti
Rugi apabila telah timbul hak yang didukung dengan Surat
Keterangan Tanggung Jawab Mutlak dan/atau telah
dikeluarkannya surat keputusan yang mempunyai kekuatan
hukum tetap.

b) Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat
peristiwa yang menimbulkan hak tagih dan didukung dengan
naskah perjanjian yang menyatakan hak dan kewajiban
secara jelas serta jumlahnya bisa diukur dengan andal.

e Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat
direalisasikan (net realizable value). Hal ini diwujudkan dengan
membentuk penyisihan piutang tak tertagih. Penyisihan tersebut
didasarkan atas kualitas piutang yang ditentukan berdasarkan
jatuh tempo dan upaya penagihan yang dilakukan pemerintah.
Perhitungan penyisihannya adalah sebagai berikut:

Belum dilakukan pelunasan s.d. tanggal

Lancar . 0.5%
jatuh tempo

Kuran Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat

9 Tagihan Pertama tidak dilakukan 10%

Lancar
pelunasan
Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat

Diragukan Tagihan Kedua tidak  dilakukan 50%

pelunasan

Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat
Tagihan  Ketiga tidak  dilakukan
Macet pelunasan 100%
Piutang telah diserahkan kepada Panitia
Urusan Piutang Negara/DJKN

e Tagihan  Penjualan Angsuran (TPA) dan  Tuntutan

Perbedaharaan/Ganti Rugi (TP/TGR) yang akan jatuh tempo 12
(dua belas) bulan setelah tanggal neraca disajikan sebagai
Bagian Lancar TP/TGR atau Bagian Lancar TPA.
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Aset Tetap

¢ Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil inventarisasi fisik pada

tanggal neraca dikalikan dengan:

= harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian;

= harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri;

= harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh

dengan cara lainnya.

b. Aset Tetap

Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang dimanfaatkan

oleh pemerintah maupun untuk kepentingan publik yang

mempunyai masa manfaat lebih dari 1 tahun.

e Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau

harga wajar.

e Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum

kapitalisasi sebagai berikut:

a)

b)

Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan
peralatan olahraga yang nilainya sama dengan atau lebih dari
Rp1.000.000 (satu juta rupiah);

Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama
dengan atau lebih dari Rp25.000.000 (dua puluh lima juta
rupiah);

Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai
minimum kapitalisasi tersebut di atas, diperlakukan sebagai
biaya kecuali pengeluaran untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan,
dan aset tetap lainnya berupa koleksi perpustakaan dan

barang bercorak kesenian.

e Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional

pemerintah yang disebabkan antara lain karena aus, ketinggalan

jaman, tidak sesuai dengan kebutuhan organisasi yang makin

berkembang, rusak berat, tidak sesuai dengan rencana umum

tata ruang (RUTR) atau masa kegunaannya telah berakhir

direklasifikasi ke Aset Lain-Lain pada pos Aset Lainnya.
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e Aset tetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya,
dikeluarkan dari neraca pada saat ada usulan penghapusan dari
entitas sesuai dengan ketentuan perundang-undangan di bidang
pengelolaan BMN/BMD.

c. Penyusutan Aset Tetap

Penyusutan Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan
AsetTetap dengan penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap.

e Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:

a. Tanah;

b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP);

c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen
sumber sah atau dalam kondisi rusak berat dan/atau usang
yang telah diusulkan kepada Pengelola Barang untuk
dilakukan penghapusan.

e Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap
dilakukan setiap akhir semester tanpa memperhitungkan adanya
nilai residu.

e Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode
garis lurus vyaitu dengan mengalokasikan nilai yang dapat
disusutkan dari Aset Tetap secara merata setiap semester
selama Masa Manfaat.

e Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman
Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 59/KMK.06/2013 tentang
Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik
Negara berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat.
Secara umum tabel masa manfaat adalah sebagai berikut:

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap

Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 tahun
Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 tahun
Jalan, Jaringan dan Irigasi 5 s.d 40 tahun

Aset Tetap Lainnya 4 tahun
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d. Piutang Jangka Panjang

Piuta;@l e Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang

Jangka

Panjang diharapkan/dijadwalkan akan diterima dalam jangka waktu lebih
dari 12 (dua belas ) bulan setelah tanggal pelaporan.

e Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) dinilai
berdasarkan nilai nominal dan disajikan sebesar nilai yang dapat
direalisasikan.

e. Aset Lainnya
Aset Lainnya e Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset

tetap, dan piutang jangka panjang. Termasuk dalam Aset
Lainnya adalah aset tak berwujud, tagihan penjualan angsuran
yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua belas) bulan, aset kerjasama
dengan pihak ketiga (kemitraan), dan kas yang dibatasi

penggunaannya.

e Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat neto

yaitu sebesar harga perolehan setelah dikurangi akumulasi

amortisasi.

e Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan

metode garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB
dengan masa manfaat tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi.

Masa Manfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan
berpedoman Keputusan Menteri Keuangan Nomor:
620/KM.6/2015 tentang Masa Manfaat Dalam Rangka Amortisasi
Barang Milik Negara berupa Aset Tak Berwujud pada Entitas
Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat adalah

sebagai berikut:
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Penggolongan Masa Manfaat Aset Tak Berwujud

Software Komputer 4

Franchise 5

Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk, Desain

Industri, Rahasia Dagang, Desain Tata Letak 10
Sirkuit Terpadu.

Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran, Paten

Biasa, Perlindungan Varietas Tanaman 20
Semusim.

Hak Cipta Karya Seni Terapan, Perlindungan

Varietas Tanaman Tahunan 25
Hak Cipta atas Ciptaan Gol.ll, Hak Ekonomi

Pelaku Pertunjukan, Hak Ekonomi Produser 50
Fonogram.

Hak Cipta atas Ciptaan Gol.| 70

e Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan sebesar

nilai buku yaitu harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan.
(6) Kewajiban

Kewajiban o Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu
yang penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya
ekonomi pemerintah.

o Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban jangka

pendek dan kewajiban jangka panjang.

a. Kewajiban Jangka Pendek
Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka
pendek jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam
waktu dua belas bulan setelah tanggal pelaporan.
Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak
Ketiga, Belanja yang Masih Harus Dibayar, Pendapatan
Diterima di Muka, Bagian Lancar Utang Jangka Panjang, dan

Utang Jangka Pendek Lainnya.
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b. Kewajiban Jangka Panjang
Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang
jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu
lebih dari dua belas bulan setelah tanggal pelaporan.
e Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai
kewajiban pemerintah pada saat pertama Kkali transaksi

berlangsung.

(7) Ekuitas
Ekuitas
Ekuitas merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam satu

periode. Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan dalam

Laporan Perubahan Ekuitas.
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Laporan Realisasi
Anggaran

Realisasi
Pendapatan Rp
11.684.425.898,-

B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI
ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran Tahun Anggaran 2024 sampai dengan 31
Desember 2024, Kantor Pelabuhan Perikanan Nusantara Kejawanan
telah melakukan revisi 12 kali Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA)
dari DIPA awal dan terdapat perubahan nilai pagu anggaran. Revisi ini
disebabkan oleh adanya perubahan kegiatan sesuai dengan kebutuhan,
situasi dan kondisi pada saat pelaksanaan selain kebijakan pemerintah
terkait automatic adjustment atau pencadangan otomatis serta
penambahan target PNBP dan pagu yang berasal dari sumber dana
PNBP. Perubahan berdasarkan sumber pendapatan dan jenis belanja
dapat disajikan sebagai berikut:

Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja TA.2024

Pendapatan
Pendapatan Perpajakan 0 0
Pendapatan Negara Bukan Pajak 4.651.524.000 8.560.121.000
Jumlah Pendapatan 4.651.524.000 8.560.121.000

Belanja

Belanja Pegawai 7.113.763.000 8.204.381.000
Belanja Barang 8.412.591.000 8.887.591.000
Belanja Modal 3.647.140.000 5.458.244.000
Belanja Bantuan Sosial - -
Jumlah Belanja 19.173.494.000 22.550.216.000

B.1 Pendapatan

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember
2024 adalah sebesar Rp11.684.425.898,- atau mencapai 136,50% dari
estimasi pendapatan yang ditetapkan pada Tahun 2024 sebesar
Rp8.560.121.000,-. Pendapatan pada Pelabuhan Perikanan Nusantara
Kejawanan merupakan pendapatan yang berasal dari Penerimaan
Negara Bukan Pajak berupa pendapatan jasa pelabuhan perikanan
(425621), pendapatan penggunaan sarana dan prasarana sesuai
dengan tusi (425151), pendapatan sewa tanah, gedung dan bangunan
(425131) dan pendapatan dari penjualan peralatan dan mesin (425122)

dengan rincian sebagai berikut:
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Rincian Estimasi Dan Realisasi Pendapatan TA. 2024

Penerimaan Perpajakan
Penerimaan Negara Bukan Pajak
425151 | Pendapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana Sesuai Tusi 795.162.000 472189472 62,53
425621 | Pendapatan Jasa Pelabuhan Perikanan 7.804.959.000 9.405.732.205 120,51
425131 | Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan 1.772.076.521 100,00
425122 | Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin 34.421.700 100,00
Total 8.560.121.000 11.684.425.898 136,50

Secara keseluruhan realisasi Pendapatan di Pelabuhan Perikanan
Nusantara Kejawanan berasal dari Penerimaan Negara Bukan Pajak.
Penerimaan Negara Bukan Pajak sampai dengan 31 Desember 2024
mengalami kenaikan sebesar Rp3.160.104.366,- atau 37,07% jika
dibandingkan dengan realisasi Pendapatan PNBP Pelabuhan Perikanan
Nusantara Kejawanan pada periode yang sama Tahun 2023. Kenaikan
pendapatan ini antara lain dikarenakan adanya kenaikan pada jenis
pendapatan fungsional yakni Pendapatan Jasa Pelabuhan Perikanan
dan Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dann Bangunan yang mengalami
peningkatan yang signifikan sedangkan Pendapatan Penggunaan
Sarana dan Prasarana sesuai Tusi mengalami penurunan akibat adanya
perubahan kebijakan berkaitan dengan penggunaan akun Pendapatan
Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan pada pemanfaatan BMN di
lingkungan Pelabuhan Perikanan Nusantara Kejawanan.
Rincian Perbandingan Realisasi Pendapatan
Tahun 2024 dan 2023

Pendapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana Sesuai Tusi 472189472 1.713.081.075 -12,44
Pendapatan Jasa Pelabuhan Perikanan 9405.732.205|  6.744.778.625 3945
Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan 1.772.076.521 39.950.154 433572
Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin 34.427.700 21.111.678 63,07
Pendapatan Anggaran Lain-lain 5.400.000 -100,00
Jumlah 11.684.425.898 |  8.524.321.532 37,07

Secara rinci yang masuk dalam Pendapatan Penggunaan Sarana dan
Prasarana sesuai Tusi (425151) : Penggunaan gedung pertemuan;

Penggunaan tanah pelabuhan; Jasa dump truck, mobil crane, forklift;
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Realisasi Belanja
Negara
Rp21.656.119.55
1,-

Jasa pemeliharaan prasarana; Jasa bengkel; Jasa penggunaan gedung
jaring, kedai nelayan, Jasa cold storage. Selanjutnya Pendapatan Jasa
Pelabuhan Perikanan (425621) : Pas masuk kendaraan; Pas wisata
Bahari; Tambat labuh; Floting repair; Jasa listrik; Jasa kebersihan kolam
Pelabuhan; Jasa kebersihan bangunan; Jasa pengolahan air limbabh;
Penjualan air bersih; Pendapatan atas Jasa Listrik. Sedangkan
Penerimaan Umum berasal dari Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan
Bangunan (425131) dan Pendapatan yang berasal dari Penjualan

Peralatan dan Mesin (425122).

B.2 Belanja

Realisasi Belanja Pelabuhan Perikanan Nusantara Kejawanan sampai
dengan 31 Desember
Rp21.656.119.551,- atau 96,04% dari total anggaran belanja sebesar

Tahun Anggaran 2024 adalah sebesar

Rp22.550.216.000,-. Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja Tahun
Anggaran 2024 adalah sebagai berikut:

Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja TA. 2024

Belanja Pegawai 8.204.381.000 8.193.595.122 99,87
Belanja Barang 8.887.591.000 8.747.245.567 98,42
Belanja Modal 5.458.244.000 4.715.278.862 86,39
Total Belanja Bruto 22.550.216.000 21.656.119.551 96,04
Pengembalian -

Total Belanja Neto 22.550.216.000 21.656.119.551 96,04

Realisasi anggaran Tahun 2024 jika dibandingkan dengan realisasi
anggaran Tahun 2023, maka realisasi anggaran Tahun 2024 mengalami
kenaikan 13,26% atau sebesar Rp2.535.359.662,- Hal ini dikarenakan
terdapat kenaikan signifikan pada jenis belanja pegawai dan belanja
modal. Untuk belanja pegawai mengalami kenaikan sebesar 24,62%
atau Rpl.618.860.612,- antara lain disebabkan oleh adanya mutasi
pegawai, perubahan data pegawai, penyesuaian kelas jabatan dan
tunjangan fungsional untuk pegawai yang masuk dalam jabatan

fungsional tertentu serta penambahan pegawai dari Pegawai Pemerintah
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Belanja Pegawali
Rp8.193.595.122,

dengan Perjanjian Kerja (PPPK) selanjutnya belanja modal juga
mengalami kenaikan sebesar 40,13% atau Rpl1.350.314.562,- yang
sebagian besar merupakan belanja yang bersumber dari dana PNBP
sedangkan pada realisasi jenis belanja barang terjadi penurunan meski
tidak signifikan yakni sebesar 4,73% atau Rp433.815.512,-

Perbandingan Realisasi Belanja
TA 2024 dan 2023

Belanja Pegawai 8.193.595.122 6.574.734.510 24,62
Belanja Barang 8.747.245.567 9.181.061.079 (4,73)
Belanja Modal 4.715.278.862 3.364.964.300 40,13
Belanja Bantuan Sosial

Jumlah 21.656.119.551 19.120.759.889 13,26

B.3 Belanja Pegawai

Realisasi Belanja Pegawai Pelabuhan Perikanan Nusantara Kejawanan
pada Tahun Anggaran 2024 yakni sebesar Rp8.193.595.122,- atau
99,87% dari total anggaran belanja pegawai Yyakni sebesar
Rp8.204.381.000,- dan jika dibandingkan dengan realisasi Belanja
Pegawai pada Tahun 2023 maka terjadi kenaikan sebesar 24,62% atau
sebesar Rp1.618.860.612,- dari realisasi Belanja Pegawai pada Tahun
2023 yang sebesar Rp6.574.734.510,- Belanja Pegawai adalah belanja
atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang yang
ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan
kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) dan pegawai yang
dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai
imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang
berkaitan dengan pembentukan modal. Realisasi belanja pegawai pada
Tahun 2024 mengalami kenaikan antara lain disebabkan adanya
pembayaran gaji dan tukin ke-13 dan THR, mutasi pegawai, perubahan
data pegawai, serta penyesuaian kelas jabatan dan tunjangan fungsional
untuk pegawai yang masuk dalam jabatan fungsional tertentu, dan
kenaikan yang paling siginifikan adalah belanja pegawai dan tunjangan

atas penerimaan pegawai PPPK.
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Belanja Barang
Rp8.747.245.567,-

Perbandingan Belanja Pegawai TA 2024 dan 2023

Belanja Gaji dan Tunjangan PNS 3.217.642.735 3.060.064.792 515
Belanja Gaji dan Tunjangan Non PNS (PPPK) 1.137.571.478 443.235.09 156,65
Belanja Lembur 61.255.000 36.374.000 68,40
Belanja Tunjangan Kinerja PNS 2.757.596.231 2.631.470.246 479
Belanja Tunjangan Kinerja Non PNS (PPPK) 1.020.231.678 403.590.504 152,79
Jumlah Belanja Kotor 8.194.297.122 6.574.734.638 24,63
Pengembalian Belanja Pegawai 702.000 128 | 548.337,50
Jumlah Belanja 8.193.595.122 6.574.734.510 24,62

B.4 Belanja Barang

Realisasi Belanja Barang Pelabuhan Perikanan Nusantara Kejawanan
pada Tahun 2024 yakni sebesar Rp8.747.245.567,- atau 98,42% dari
total anggaran belanja barang Tahun 2024 sebesar Rp8.887.591.000,-
sedangkan jika dibandingkan dengan realisasi belanja barang pada
Tahun 2023 yang sebesar Rp9.181.061.079,- maka terjadi penurunan
sebesar Rp433.815.512,- atau 4,73%. Hal ini disebabkan adanya
penurunan yang signifikan pada jenis belanja barang operasional,
belanja barang non operasional, belanja pemeliharaan, dan belanja

perjalanan dalam negeri meski terdapat pula kenaikan signifikan pada

jenis belanja jasa dan belanja barang persediaan barang konsumsi.
Perbandingan Belanja Barang TA 2024 dan 2023

Belanja Barang Operasional (5211) 1.163.009.608 3.537.333.193 (67,12)
Belanja Barang Non Operasional (5212) 843.868.046 1.153.960.680 (26,87)
Belanja Jasa (5221) 5.048.502.497 2.303414.807 119,17
Belanja Pemeliharaan (5231) 495.205.529 657.146.100 (24,64)
Belanja Perjalanan Dalam Negeri (5241) 1.091.847.928 1438037918 (24,07)
Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi (5218) 104.811.959 91.168.381 14,97
Jumlah Belanja Kotor 8.747.245.567 9.181.061.079 (473)
Pengembalian Belanja - - -

Jumlah Belanja 8.747.245.567 9.181.061.079 (47)
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Belanja Modal
Rp4.715.278.862,

B.5 Belanja Modal

Realisasi Belanja Modal Pelabuhan Perikanan Nusantara Kejawanan
Tahun 2024 sebesar Rp4.715.278.862,- atau 86,39% dari total anggaran
belanja modal Tahun 2024 yakni sebesar Rp5.458.244.000,- sedangkan
jika dibandingkan dengan realisasi belanja modal pada Tahun 2023
terjadi penurunan sebesar Rp1.350.314.562,- atau 40,13% dari total
realisasi belanja modal Tahun 2023 yang sebesar Rp3.364.964.300,-
Belanja modal merupakan pengeluaran anggaran untuk perolehan aset
tetap dan aset tetap lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu
periode akuntansi. Realisasi belanja modal pada Tahun 2024 antara lain
belanja peralatan dan mesin yakni pengadaan sarana penunjang
pemungutan PNBP Perikanan Tangkap, pengadaan perangkat pengolah
data dan komunikasi, pengadaan sarana perkantoran, pengadaan
kendaraan roda dua, pengadaan peralatan penunjang pelayanan,
pengadaan sarana internal, pengadaan kendaraan fungsional, Fasilitas
sistem pengolah air bersih Reverse Osmosis (RO), pengadaan pompa
pemadam kebakaran, pengadaan sarana prasarana dan peralatan,
pengadaan fasilitas olah raga, pengadaan sarana dan prasarana
fasilitas pengawasan kapal di Pelabuhan Perikanan; selanjutnya belanja
gedung dan bangunan antara lain rehab papan nama pelabuhan, rehab
kios kuliner, rehab pos ticketing, rehab pos pendataan, rehab pos peron,
pemasangan pagar area wisata, rehab rumah bilas, rumah pompa
genset dan rehab bengkel, kemudian belanja modal jalan dan jembatan
berupa jalan akses kawasan pelabuhan, pekerjaan perbaikan area
pedestrian, peningkatan jalan komplek, rehab drainase, peningkatan
jalan kawasan area wisata, dan belanja modal jaringan berupa
penambahan jaringan hidrant pemadam kebakaran kawasan,
pemasangan jaringan listrik area WBK, penambahan jaringan pipa air
bersih. Belanja modal secara keseluruhan dalam rangka untuk

meningkatkan dan menunjang tugas dan fungsi pelayanan Pelabuhan.
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Belanja Modal
Tanah RpO,-

Belanja Modal
Peralatan dan
Mesin

Rp3.205.721.400,

Perbandingan Realisasi Belanja Modal
TA 2024 dan 2023

Belanja Modal Pengurukan dan Pematangan Tanah - 337.700.000 (100,00
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 3.205.721.400 1424627000 125,02
Belanja Modal Gedung dan Bangunan 422150335 1.051.251.000 (59,84)
Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan 1087407127 551.386.300 g1
Belanja Modal Lainnya -
Jumiah Belanja Kotor 4.715.218.862 3.364.964.300 4013
Pengembalian Belanja Modal - -
Jumlah Belanja 4.715.218.862 3.364.964.300 4013

B.5.1 Belanja Modal Tanah

Realisasi Belanja Modal Tanah pada Tahun 2024 dan Tahun 2023
adalah masing-masing sebesar Rp0,- dan Rp139.783.000,- Pada Tahun
2024 Dbelanja modal tanah di Pelabuhan Perikanan Nusantara

Kejawanan tidak ada.
B.5.2 Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin sampai dengan 31
Desember 2024 adalah sebesar Rp3.205.721.400,- atau naik sebesar
125,02% bila dibandingkan dengan realisasi per 31 Desember Tahun
2023 yang sebesar Rpl1.424.627.000-. Realisasi Belanja Modal
Peralatan dan Mesin yakni pengadaan sarana penunjang pemungutan
PNBP perikanan tangkap berupa ipad, kamera, lemari locker;
pengadaan perangkat pengolah data dan komunikasi berupa laptop
printer, kamera zoom, cctv, laptop, scanner, printer, tv, pc, kamera,
lensa, soundsystem, mic, running teks, led display; pengadaan
kendaraan berupa kendaraan motor roda 2, mobil kendaraan roda 4;
pengadaan peralatan penunjang pelayanan berupa pc touchscreen,
printer, scanner, tablet, laptop, drone, kulkas, ac, soundsystem,
videotron; dan pengadaan sarana perkantoran berupa partisi, tv,
furniture, pengadaan sarana internal berupa tempat sampah, pompa

celup, meja, rak arsip, kulkas, aquarium, AC Split, gazebo, playground,
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Belanja Modal
Gedung dan
Bangunan
Rp422.150.335,-

mesin potong rumput, lemari arsip, locker, dan peralatan yang lain-lain
yang merupakan peralatan perkantoran untuk menunjang tugas dan
fungsi pelabuhan sekaligus sebagai upaya untuk meningkatkan fasilitas
dalam rangka peningkatan pelayanan untuk mendukung penerimaan
negara bukan pajak dilingkungan Pelabuhan Perikanan Nusantara
Kejawanan.

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin
TA 2024 dan 2023

Peralatan dan Mesin 3.205.721.400 1.424.627.000 125,02

Belanja Modal BLU 0 0 0,00
3.205.721.400 1.424.627.000 125,02

Jumlah Belanja Kotor

Pengembalian

Jumlah Belanja 3.205.721.400 1.424.627.000 125,02

B.5.3 Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Realisasi Belanja Modal Gedung Bangunan Pelabuhan Perikanan
Nusantara Kejawanan sampai dengan 31 Desember 2024 yakni sebesar
Rp422.150.335,- Hal ini menunjukkan terjadi penurunan sebesar 59,84%
jika dibandingkan realisasi belanja modal gedung bangunan Tahun 2023
yang sebesar Rp1.051.251.000,- Anggaran Belanja Modal Gedung dan
Bangunan Tahun 2024 yakni penambahan nilai gedung dan bangunan
berupa rehab papan nama pelabuhan, rehab kios kuliner, rehab pos
pendataan, rehab pos peron, pemasangan pagar area wisata, rehab
rumah bilas, rumah pompa genset dan rehab bengkel .

Perbandingan Realisasi Belanja Gedung dan Bangunan
TA 2024 dan 2023

Belanja Modal Gedung dan Bangunan 37.500.000,00 761.020.000 (95,07)
Belanja Modal Perencanaan dan Pengawas 8.323.335,00 58.335.000 (85,73)
Belanja Penambahan Nilai Gd dan Bangunan 376.327.000,00 231.896.000 62,28
Jumlah Belanja Kotor 422.150.335 1.051.251.000 (59,84)
Pengembalian Belanja Modal Gd Bangunan

Jumlah Belanja 422.150.335 1.051.251.000 (59,84)

B.5.4 Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan
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Belanja Modal
Lainnya RpO,-

Belanja Bantuan
Sosial Rp0,-

Perbandingan realisasi belanja modal jalan, irigasi, dan jaringan
Pelabuhan Perikanan Nusantara Kejawanan sampai dengan 31
Desember Tahun 2024 dan Tahun 2023 adalah masing-masing sebesar
Rpl1.087.407.127,- dan Rp551.386.300,- Realisasi belanja modal jalan,
irigasi dan jaringan Tahun 2024 mengalami kenaikan sebesar
Rp536.020.827,- atau 97,21% jika dibandingkan Realisasi belanja modal
jalan, irigasi dan jaringan Tahun 2023. Realisasi belanja modal jalan,
irigasi, dan jaringan Tahun 2024 yakni belanja modal penambahan
jaringan pipa air bersih, pekerjaan perbaikan area pedestrian, jalan
akses kawasan Pelabuhan, jalan Kawasan area wisata, peningkatan
jalan komplek, pemasangan jaringan listrik area wisata bahatri.

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan
TA. 2024 dan 2023

Belanja Modal Perencanaan dan Pengawasan Jalan 77.339.421 6.800.000 1037,34
Belanja Modal Jaringan - 342.879.300 (100,00)
Belanja Modal Perencanaan dan Pengawasan Jaringan - 14.745.000 (100,00)
Belanja Modal Jalan dan Jembatan 795.454.000 - 100,00
Penambahan Nilai Jaringan 214.613.700 - 100,00
Penambahan Nilai Jalan dan Jembatan - 186.962.000 (100,00)
Jumlah Belanja Kotor 1.087.407.127 551.386.300 97,21
Pengembalian Belanja Modal Jalan dan Jembatan - - 0,00
Jumlah Belanja 1.087.407.127 551.386.300 97,21

B.5.5 Belanja Modal Lainnya
Perbandingan realisasi Belanja Modal Lainya pada Tahun 2024 dan
2023 adalah masing-masing sebesar Rp.0,- Realisasi Belanja Modal
Lainnya Tahun 2024 tidak ada.

B.6 Belanja Bantuan Sosial

Realisasi Belanja Bantuan Sosial sampai dengan 30 September 2024
dan 2023 adalah masing-masing sebesar Rp.0,- Belanja bantuan sosial
merupakan belanja pemerintah dalam bentuk uang/barang atau jasa
kepada masyarakat untuk menghindari terjadinya risiko sosial dan

bersifat selektif. Realisasi bantuan sosial pada Tahun 2024 tidak ada.
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C. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA

C.1 Kas di Bendahara Pengeluaran

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2024 dan 31
Desember 2023 adalah masing-masing sebesar RpO,- dan RpO,- Kas di
Bendahara Pengeluaran merupakan kas yang dikuasai, dikelola dan
berada di bawah tanggung jawab Bendahara Pengeluaran yang berasal
dari sisa UP/TUP yang belum dipertanggung-jawabkan atau belum
disetorkan ke Rekening Kas Negara per tanggal pelaporan neraca.
Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran adalah sebagai berikut:
Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran TA.2024 dan 2023

Uang Tunai
Kwitansi yg belum di GU kan
Bank BRI No. 653316224821000

Jumlah .

C.2 Kas di Bendahara Penerimaan
Saldo Kas di Bendahara Penerimaan per tanggal 31 Desember 2024
dan 31 Desember 2023 adalah sebesar RpO dan Rp78.000,- Kas di
Bendahara Penerimaan meliputi saldo uang tunai dan saldo rekening di
bank yang berada di bawah tanggung jawab Bendahara Penerimaan.
Kas di bendahara penerimaan per 31 Desember 2024 pada Pelabuhan
Perikanan Nusantara Kejawanan sebesar Rp.0,- sedangkan saldo kas
di bendahara penerimaan per 31 Desember 2023 merupakan kas tunai
yang berasal dari penerimaan negara bukan pajak atas pungutan jasa
pas masuk kendaraan pada tanggal 31 Desember 2023 dari jam 18.00
sampai dengan jam 24.00 WIB dan telah disetorkan pada tanggal 1
Januari 2024 sesuai dengan Nomor NTPN : 4367F61QV31847AK.
Rincian Kas di Bendahara Penerimaan TA. 2024 dan 2023

Penerimaan Pas Masuk Kendaraan - 78.000
Jumlah - 78.000

C.3 Kas Lainnya dan Setara Kas

Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per tanggal 31 Desember 2024 dan
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Piutang PNBP
Rp7.543.913.324,-

31 Desember 2023 masing-masing sebesar Rp0,-. Kas Lainnya dan
Setara Kas merupakan kas pada bendahara pengeluaran yang bukan
berasal dari UP/TUP, kas lainnya dan setara kas. Setara kas yaitu
investasi jangka pendek yang siap dicairkan menjadi kas dalam jangka
waktu 3 bulan atau kurang sejak tanggal pelaporan.

C.4 Piutang Bukan Pajak

Saldo Piutang Bukan Pajak Pelabuhan Perikanan Nusantara Kejawanan
per tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp7.543.913.324,-
sedangkan pada 31 Desember 2023 Piutang Bukan Pajak tercatat
sebesar Rp10.870.311.656,- Piutang Bukan Pajak merupakan hak atau
pengakuan pemerintah atas uang atau jasa terhadap pelayanan yang
telah diberikan dan masih berjalan namun belum diselesaikan
pembayarannya pada saat jatuh tempo. Piutang Bukan Pajak pada
Pelabuhan Perikanan Nusantara Kejawanan Tahun 2024 berupa biaya
tambat labuh, kebersihan kolam, pemeliharaan dan kebersihan kawasan
dari 1 pengguna jasa atas nama PT. Hacienda Ocean Industries yang
penagihan piutangnya telah diserahkan kepada Panitia Urusan Piutang
Negara/DJKN 2 (dua) kali. Pelimpahan piutang pertama sesuai surat
nomor: SP3N-376/PUPNC.13.06/2018 tanggal 27 Februari 2018 dengan
outstanding tagihan per 31 Desember 2024 sebesar Rp7.543.913.324,-
dan pelimpahan piutang kedua sesuai surat nomor: SP3N-
01/PUPNC.13.06/2019 tanggal 04 Maret 2019 sebesar
Rp2.155.730.804,- telah lunas sesuai surat dari Panitia Urusan Piutang
Negara/DJKN nomor: SPPN-52/PUPNC.13.06/2024 tanggal 19
Desember 2024, secara terperinci dijelaskan pada bagian
pengungkapan-pengungkapan lainnya.

Rincian Piutang Bukan Pajak per 31 Desember 2024

Pelimpahan | 7.543.913.324 8.714.580.852 (1.170.667.528)
Pelimpahan |l - 2.155.730.804 (2.155.730.804)
Piutang Lainnya - - -

JUMLAH 7.543.913.324 10.870.311.656 (3.326.398.332)
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C.5 Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan
Ganti Rugi (TP/TGR)

Saldo Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti
Rugi per tanggal 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah
masing-masing sebesar Rp0,- dan RpO,- Bagian Lancar TP/TGR
merupakan TP/TGR yang belum diselesaikan pada tanggal pelaporan
yang akan jatuh tempo dalam 12 (dua belas) bulan atau kurang sejak

tanggal pelaporan.
C.6 Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran

Saldo Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) per tanggal 31
Desember 2024 dan 31 Desember 2023 masing-masing adalah sebesar
Rp0,- dan RpO0,- Bagian Lancar TPA merupakan Tagihan TPA yang
akan jatuh tempo dalam waktu 12 (dua belas) bulan atau kurang sejak

tanggal pelaporan.
C.7 Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Lancar

Nilai Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Lancar per 31
Desember 2024 adalah sebesar Rp(7.543.913.324),- sedangkan per 31
Desember 2023 adalah sebesar Rp(10.870.311.656),- Penyisihan
Piutang Tak Tertagih — Piutang Lancar adalah merupakan estimasi atas
ketidaktertagihan piutang lancar yang ditentukan oleh kualitas piutang
masing-masing debitur. Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang
Lancar pada PPN Kejawanan merupakan total Penyisihan Piutang Tak
Tertagih — Piutang Lancar dari Piutang Bukan Pajak atas nama PT.
Hacienda Ocean Industries yang telah diserahkan kepada Panitia
Urusan Piutang Negara/DJKN sehingga besaran nilai penyisihan
piutang tak tertagihnya adalah 100% dari total piutang atau sebesar
Rp(7.543.913.324),- nilai tersebut merupakan penyisihan piutang dari
piutang PT. Hacienda Ocean Industries dan tidak ada piutang yang lain
periode 31 Desember 2024 sehingga nilai Piutang Bukan Pajak (Netto)
adalah sebesar Rp0,-
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C.8 Belanja Dibayar di Muka

Saldo Belanja Dibayar di Muka per tanggal 31 Desember 2024 adalah
sebesar Rp0,- dan jika dibandingkan dengan saldo belanja dibayar di
muka per 31 Desember 2023 juga sebesar Rp0,- Belanja dibayar di
muka merupakan hak yang masih harus diterima setelah tanggal neraca
sebagai akibat dari barang/jasa telah dibayarkan secara penuh namun

barang atau jasa belum diterima seluruhnya.
C.9 Pendapatan yang Masih Harus Diterima

Pendapatan yang Masih Harus Diterima yang disajikan per tanggal 31
Desember 2024 sebesar Rp951.013.641,- sedangkan pada 31
Desember Tahun 2023 sebesar Rp694.728.790,- Pendapatan yang
Masih Harus Diterima merupakan hak pemerintah atas pelayanan yang
telah diberikan namun belum diserahkan tagihannya kepada penerima
jasa. Pada Pelabuhan Perikanan Nusantara Kejawanan potensi
pendapatan ini antara lain adalah jasa tambat labuh kapal dan
kebersihan kolam pelabuhan atas kapal perikanan yang berada dikolam
pelabuhan sampai dengan 31 Desember 2024 sejumlah 176 kapal
senilai Rp892.265.715,- selanjutnya jasa pemakaian Listrik sejumlah 20
pengguna jasa senilai Rp24.089.122,- dan pengadaan air sejumlah 30
pengguna jasa senilai Rp34.658.804,- yang keseluruhannya berada di
wilayah pelabuhan. Secara terperinci dijelaskan pada bagian

pengungkapan-pengungkapan lainnya

C.10 Persediaan

Nilai Persediaan per 31 Desember 2024 dan per 31 Desember 2023
masing-masing adalah sebesar Rp25.332.165,- dan Rpl17.327.400,-.
Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan
yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah,
dan/atau untuk dijual, dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan
kepada masyarakat. Rincian Persediaan per 31 Desember 2024 dan 31
Desember 2023 adalah sebagai berikut:
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Tagihan TP/TGR
Rp.0,-

Tagihan Penjualan
Angsuran
RpO,-

Penyisihan Piutang
Tak Tertagih —
Piutang Jangka
Panjang

RpO,-

Tanah
Rp.843.681.482.00
0,_

Rincian Persediaan
per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

Barang Konsumsi 25.322.165

17.327.400
Barang untuk Pemeliharaan -

Jumlah 25.322.165 17.327.400

Semua barang konsumsi pada tanggal pelaporan berada dalam kondisi
baik.

C.11 Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
(TP/ITGR)

Nilai Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR)
per 31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 masing-masing sebesar
Rp0,- Tuntutan Perbendaharaan adalah tagihan kepada bendahara
akibat kelalaiannya atau tindakannya yang melanggar hukum yang
mengakibatkan kerugian negara. Sedangkan Tuntutan Ganti Rugi
adalah tagihan kepada pegawai bukan bendahara untuk penggantian

atas suatu kerugian yang diderita oleh negara karena kelalaiannya.
C.12 Tagihan Penjualan Angsuran

Saldo Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) per 31 Desember 2024 dan
31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar RpO,- Tagihan
Penjualan Angsuran adalah tagihan kepada pegawai bukan bendahara

atas transaksi jual/beli aset tetap instansi.
C.13 Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Jangka Panjang

Saldo Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Jangka Panjang per
31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing
sebesar Rp0,- dan RpO0,- Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang
Jangka Panjang merupakan estimasi atas ketidak tertagihan Tagihan

PA dan TP/TGR yang ditentukan oleh kualitas masing-masing piutang.

C.14 Tanah

Nilai aset tetap berupa tanah yang dimiliki Kantor Pelabuhan Perikanan

Nusantara Kejawanan per 31 Desember 2024 yakni senilai
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Rp843.681.482.000,- dan jika dibandingkan dengan nilai per 31
Desember 2023 yang sebesar Rp843.564.917.000,- maka nilai aset
tetap tanah pada periode pelaporan ini bertambah senilai
Rp116.565.000 yang merupakan transaksi atas penerimaan hibah aset
perorangan a.n Taryono kepada Kementerian Kelautan dan Perikanan
Republik Indonesia c.q Pelabuhan Perikanan Nusantara Kejawanan
sesuai Berita Acara Serah Terima Hibah Nomor : 17/SJ/PL.450/1/2024
tertangal 04 Januari 2024. Nilai aset tetap tanah tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut:

Mutasi tambah: 116.565.000
Hibah Masuk 116.565.000
Perolehan Lainnya

Mutasi kurang: -
Reklasifikasi BMN ke PI 0

Koreksi Pencatatan
Saldo per 31 Desember 2024 843.681.482.000

Terdapat transaksi mutasi tambah pada periode Tahun 2024 yang

berasal dari transaksi hibah masuk berupa tanah hasil reklamasi.

Rincian saldo Tanah per 31 Desember 2024 adalah sebagai berikut:
Rincian Tanah

Tanah Bangunan Kantor Pemerintan |M2 | 190.020 | 665.267.917.000 - - - -1 190020 | 665.267.917.000
Tangh Hasi Reklamasi M2 | 64035 176.297.000.000 116.565.000 . - 64444 | 178413565000

Secara keseluruhan per 31 Desember 2023 Pelabuhan Perikanan
Nusantara Kejawanan berkedudukan diatas tanah seluas 279.185 m2
yang terletak di JI. Pelabuhan Perikanan No.1 Cirebon dan semua tanah
telah bersertifikat HPL dari Kementerian Agraria dan Tata Ruang /
Badan Pertanahan Nasional yang selanjutnya sesuai berita acara
inventarisasi nomor : B.301/KPB-PPNK/PL.760/IX/2023 tanggal 7
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Peralatan dan
Mesin
Rp18.913.864.274,

September 2023 menyatakan 1 HPL dengan nomor : 0116 luas 25.130
m2 masuk dalam kriteria properti investasi sehingga dilakukan
reklasifikasi BMN ke Pl dengan nilai Rp70.364.000.000,-. Pada Tahun
2024 berdasarkan Berita Acara Serah Terima Hibah Nomor
17/SJ/PL.450/1/2024 tertanggal 04 Januari 2024 Pelabuhan Perikanan
Nusantara Kejawanan telah menerima hibah aset perorangan a.n
Taryono berupa tanah seluas 409 m2 dengan nilai Rp116.565.000,-
sehingga saat ini total luas tanah Pelabuhan Perikanan Nusantara
Kejawanan adalah 279.594 m2.

C.15 Peralatan dan Mesin

Nilai aset tetap berupa Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2024
sebesar Rp18.913.864.274,- jika dibandingkan nilai per 31 Desember
2023 adalah sebesar dan Rp16.161.739.874,-. Terdapat kenaikan
sebesar Rp2.752.124.400,- Rincian mutasi nilai Peralatan dan Mesin

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Mutasi tambah: 3.205.721.400
Pembelian 3.205.721.400

Mutasi kurang: 453.597.000
Transfer keluar 199.500.000
Penghentian Aset dr Penggunaan 254.097.000
Saldo per 31 Desember 2024 18.913.864.274
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2024 14.458.510.495

Transaksi transfer keluar pada nilai aset peralatan dan mesin berupa
kendaraan roda 4 yang ditransfer ke Sekretariat Direktorat Jenderal
Perikanan Tangkap sesuai Berita Acara Serah Terima Nomor

B.35/KPB-PPNK/PL.510/11/2024 tanggal 16 Februari 2024 sedangkan
transaksi mutasi tambah pada peralatan dan mesin secara terinci

sebagai berikut :

|
'
'

[$,]

Mesin Pemotong Rumput Buah 29.500.000
2 |Tenda Buah 14 229.744.400
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3 |Peralatan Permainan Lainnya dummy 22.950.000 | - -

4 |Tabung Gas Buah - - 2 1.680.000
5 |LemariEs Buah 2 13.300.000 -

6 [CCTV - Camera Control Television System |Buah 1 42.150.000 [ - -

7 |Meja Komputer Buah 13 8.854.000
8 |Meja Marmer Buah - - 12 11.700.000
9 |Partisi Buah 1 3.000.000 | - -
10 |Peta Buah - - 2 1.500.000
11 |Printer (Peralatan Personal Komputer) Buah 20 57.896.000 2 1.114.000
12 |Mimbar/Podium Buah 1 6.900.000

13 |Camera Digital Buah 3 33.750.000

14 |Scanner (Peralatan Personal Komputer)  |Buah 6 41.196.000 | - -
15 |Sepeda Motor Patroli Unit 1 21.500.000
16 |Alat Rumah Tangga Lainnya ( Home Use ) [dummy | - - 3 2.500.000
17 |Tempat Sampah Buah 27 36.400.000| - -
18 |Roll Meter Buah 2 1.200.000
19 |Kunci Pas Buah 2 1.400.000
20 |Meja Ketik Buah - - 1 142.000
21 |Mesin Gergaj Buah 1 12.900.000 | - -
22 |Exhause Fan Buah 4 2,000.000
23 |Mesin Ketik Elektronik/Selektrik Buah - - 1 900.000
24 |Perahu Motor Tempel Unit 1 30.990.000| - -
25 [Clip, Selang & Octopus Buah - - 1 392.000
26 [Microphone/Wireless MIC Buah 1 4.400.000 | - -
27 |Lemari Besi/Metal Buah 5 24.500.000 2 134.000
28 |Station Wagon Unit 1 472.300.000 1 199.500.000
29 |Lap Top Buah 20 406.780.000 | - -
30 |White Board Buah - - 7 4.850.000
31 |Televisi Buah 3 47.700.000

32 [Digital LED Running Text Buah 1 15.900.000

33 [P.C Unit Buah 14 264.175.000

34 |Kamera Udara Buah 1 91.500.000

35 |Alat Tenis Meja Buah 1 4.465.000

36 |Panggung Buah 1 19.300.000

37 |Locker Buah 2 5800.000 | - -
38 |Hard Disk Buah 1 6.150.000 1 1.000.000
39 |Meja Rapat Buah 3 37.900.000| - -
40 |Sepeda Motor Unit 2 56.925.000 3 46.900.000
41 |Asbak Tinggi Buah - - 20 12.000.000
42 [Speed Boat / Motor Tempel Unit 2 338.980.000 -
43 [Pompa Air Unit 1 11.000.000

44 [Tempat Tidur Besi Buah 1 4.000.000

45 |Video Conference Buah 2 28.300.000 | - -
46 |Kursi Besi/Metal Buah - 68 18.967.000
47 |Card Reader (Peralatan Mainframe) Buah - - 1 350.000
48 |Alat Komunikasi Telephone Lainnya dummy | 12 129.415.000 -
49 [TV Monitor Buah 3 189.800.000

50 [A.C. Split Buah 11 89.710.000

51 |Alat Pemadam Kebakaran Buah 1 105.650.000

52 |Aquarium (Alat Rumah Tangga Lainnya ( Ho[Buah 1 10.045.000

53 |Lensa Kamera Buah 1 15.900.000
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54  |Lab Water Purifier/Demmeralizer Buah 1 31.500.000 | - -
55 |Head Set Buah - 2 900.000
56 |Cold Room Frezzer Buah - - 11 10.725.000
57 |Filing Cabinet Besi Buah 4 6.000000f 5 1.507.000
58 |Gas Welding Unit (Acetylene) Buah - 1 910.000
59 |Unit Power Supply Buah - - 1 995,000
60 [Alat Bilyard Buah 1 22.150.000 -
61 |Digital Multimeter (Alat Ukur Universal) ~ |Buah 1 2.300.000 [ - -
62 |Gerobak Dorong Unit - - 4 3.900.000
63 |Sound System Buah 2 153500000 | - -
64 |Mesin Gerinda Tangan Buah - 1 630.000
65 |Kendaraan Bermotor Angkutan Barang Lainfdummy | - - 2 65.600.000
66  [Meja Kerja Kayu Buah - - 41 21.820.000
67 |Spray Gun Buah - - 1 385.000
68 [Rak Besi Buah 8 24.000.000 | - -
69 |Combination Parameter Buah - - 1 500.000
70 |Bor Buah 1 840.000
71 [Modem Buah 2 800.000
72 |Mesin Ketik Manual Langewagon (18-27 Inci|Buah 2 752000
73 [Multi Meter Buah 5 4.750.000

C.16 Gedung dan Bangunan

Gedung dan o
Bangunan Nilai Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2024 adalah

_Rp26'951'640'216’ Rp26.951.640.216,- jika dibandingkan dengan nilai Gedung dan
Bangunan per 31 Desember 2023 yang senilai Rp20.106.259.881,-
maka nilai gedung dan bangunan pada 31 Desember 2024 mengalami
kenaikan sebesar 34,05% atau Rp6.845.380.000,- salah satu transaksi
yang signifikan kenaikannya yaitu berasal dari transaksi perolehan
lainnya berupa 1 bangunan gudang tertutup permanen dan 2 bangunan
gudang lainnya, selain terdapat juga transaksi pengembangan nilai aset,
pembelian dan penyelesaian pembangunan langsung. Rincian transaksi
mutasi tambah/kurang terhadap Gedung dan Bangunan pada tanggal

pelaporan adalah sebagai berikut:
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Mutasi tambah: 7.185.291.335
- Penyelesaian Pembangunan langsung 86.741.000
- Pembelian 93.104.000
- Pengembangan Nilai Aset 233.982.000
- Reklas Pl ke BMN 198.354.000
- Koreksi Pencatatan Nilai Bertambah 95.064.335
- Perolehan Lainnya 6.478.046.000

Mutasi kurang: 339.911.000
- Penghentian Aset dari Penggunaan 4.896.000
- Perubahan BMN ke PI 248.274.000
- Koreksi Pencatatan 86.741.000
Saldo per 31 Desember 2024 26.951.640.216
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2024 3.401.663.302

Transaksi mutasi tambah dan kurang pada aset gedung dan bangunan

secara terinci sebagai berikut :

1 |Bangunan Gedung Tempat Tinggal Lainnya | dummy | - 39.966.000

2 |Bangunan Bengkel Hanggar Darurat Unit | - 571023335 - -

3 |Tugu Pembangunan Unit | 1 173482000 1 86.741.000
4 |Gedung Pertokoan/KoperasilPasar Permang  Unit | 2 216.950.0001 1 248.274.000
5 |Bangunan Gedung Untuk Pos Jaga Lainnya | dummy| 1 26.928.000 -

6 |Pagar Semi Permanen Unit 1 37.500.000

7 [Bangunan Gedung Kantor Permanen Unit | - 45.996.000

8 |Bangunan Gudang Lainnya dummy| 2 3.258.403.000

9 |Bangunan Bengkel/Hanggar Permanen Unit | - 49.400.000

10 |Bangunan Gudang Tertutup Permanen Unit 1 3219.643.000( - -
11 [Kerangka Dasar Kadastral Orde 2 Unit 1 4.896.000

Transaksi perolehan lainnya pada aset Gedung dan Bangunan berupa 1
Bangunan Gedung Permanen dari PT. Yfin International dan telah dinilai
olen KPKNL sesuai surat KPKNL Cirebon No0.S-353/KNL.0806/2024
tentang Penyampaian Hasil Penilaian Barang Milik Negara yang
Diperoleh dari Pemutusan Perjanjian Penggunaan Tanah dengan nilai
wajar Rp3.219.643.000,- dan 2 Bangunan Gedung Permanen dari PT.
Hacienda Ocean Industries dan telah dinilai oleh KPKNL sesuai dengan
surat KPKNL Cirebon N0.S-1316/KNL.0806/2024 tentang Penyampaian

Pelabuhan Perikanan Nusantara Kejawanan -36-



Jalan,Jaringan dan
Irigasi
Rp102.382.552.61
4,-

Aset Tetap
Lainnya
Rp14.000.000,-

Hasil Penilaian Barang Milik Negara yang Diperoleh dari Pemutusan
Perjanjian Penggunaan Tanah dengan nilai total nilai wajar
Rp3.258.403.000,- selanjutnya transaksi pengembangan nilai aset yang
berupa rehab pos peron, rehab bengkel, rehab rumah genset, tugu
pembangunan sedangkan pembelian yakni pembangunan pagar semi

permanen.

C.17 Jalan, Irigasi dan Jaringan

Saldo Jalan, Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2024 adalah sebesar
Rp102.382.552.614,- naik 1,07% atau senilai Rp1.087.407.127,- jika
dibandingkan saldo per 31 Desember 2023 vyang sebesar
Rp101.295.145.487,-. Mutasi transaksi terhadap Jalan, lIrigasi, dan

Jaringan pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Mutasi tambah: 1.760.203.127
- Pembelian 96.090.700
- Penyelesaian Pembangunan Dengan KDP 205.934.000
- Pengembangan Melalui KDP 616.897.427
- Reklasifikasi Masuk 672.796.000
- Pengembangan Nilai Aset (Langsung) 168.485.000

Mutasi kurang: 672.796.000
- Reklasifikasi Keluar 672.796.000
Saldo per 31 Desember 2024 102.382.552.614
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2024 74.328.706.882

Mutasi tambah pada Jalan, Irigasi dan Jaringan berupa :

Jalan Khusus Kompleks M2 35
Jaringan Air Minum Lainnya dummy 140.041.700
Jaringan Distribusi Lainnya dummy 672.796.000
Jaringan Listrik Lainnya - 74.572.000

872.793427

=1

672.796.000

Slwro]—

C.18 Aset Tetap Lainnya

Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat
dikelompokkan dalam tanah, peralatan dan mesin, gedung dan
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Konstruksi Dalam
Pengerjaan RpO,-

Akumulasi
Penyusutan
Rp(92.188.880.679

),_

bangunan, jalan, irigasi dan jaringan. Nilai Aset Tetap Lainnya per 31
Desember 2024 yakni sebesar Rp14.000.000,- jika dibandingkan
dengan nilai per 31 Desember 2023 yang sebesar Rp14.750.000,- maka
nilai tersebut terjadi penurunan atau terdapat mutasi kurang aset tetap
lainnya pada Tahun 2024 sebagaimana pada tabel berikut:

Mutasi tambah:
- Transfer Masuk

Mutasi kurang: 750.000
- Pencatatan barang yang mau dihapuskan 750.000

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2024

Mutasi tambah pada Aset Tetap Lainnya berupa :

2 |Monografi Buah 1 750.000

C.19 Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP)

Saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan per 31 Desember 2024 adalah
sebesar Rp0,- dan saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan per 31
Desember 2023 juga sebesar Rp0,-

C.20 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2024
dibandingkan dengan saldo per 31 Desember 2023 adalah masing-
masing Rp(92.188.880.679),- dan Rp(88.035.112.549),- Akumulasi
Penyusutan Aset Tetap merupakan alokasi sistematis atas nilai suatu
aset tetap yang disusutkan selama masa manfaat aset yang
bersangkutan selain untuk Tanah dan Konstruksi dalam Pengerjaan
(KDP). Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember
2024 sebagai berikut:
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Properti Investasi
Rp80.406.465.920,

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap TA.2024

1 [Peralatan dan Mesin 18.913.864.274 14.458.510.495 4.455.353.779
2 |Gedung dan Bangunan 26.951.640.216 3.401.663.302 23.549.976.914
3 |Jalan, Irigasi dan Jaringan 102.382.552.614 74.328.706.882 28.053.845.732
4 [Aset Tetap Lainnya 14.000.000 0 14.000.000

Jumlah 148.262.057.104 92.188.880.679 56.073.176.425

C.21 Properti Investasi

Properti investasi adalah properti (tanah atau bangunan atau bagian dari
suatu bangunan atau kedua-duanya) yang dikuasai (oleh pemilik atau
lesse melalui sewa pembiayaan) untuk menghasilkan rental atau untuk
kenaikan nilai atau keduanya, dan tidak untuk digunakan dalam
produksi atau penyediaan barang atau jasa atau untuk tujuan
administratif serta tidak untuk dijual dalam kegiatan usaha sehari-hari.
Nilai Properti 2024 yakni
Rp80.406.465.920,- jika dibandingkan dengan nilai per 31 Desember
2023 yang sebesar Rp0,- maka terdapat mutasi tambah sebesar 0,06%
atau Rp49.920.000,- Nilai pada Tahun 2024

sebagaimana pada tabel berikut :

investasi per 31 Desember sebesar

properti investasi

Mutasi tambah: 248.274.000,00
- Reklasifikasi BMN ke PI 248.274.000,00
Mutasi kurang: 198.354.000
- Reklasifikasi Pl ke BMN 198.354.000

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2024 1.1561.005.282

Nilai

Kejawanan merupakan pemindahan nilai aset tetap ke properti investasi

properti investasi pada Pelabuhan Perikanan Nusantara

senilai Rp80.356.545.920,- sesuai berita acara inventarisasi nomor :
B.301/KPB-PPNK/PL.760/1X/2023 tanggal 7 September 2023 dengan
rincian sebagai berikut:
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Aset Tak Berwujud

RpO,-

Aset Lain-Lain
Rp410.657.750,-

Tanah Hasil Reklamasi 70.364.000.000
115.128.000
4.517.051.448
958.090.654
3.349.085.000

1.053.190.818
80.356.545.920

Bangunan Gedung Kantor Permanen

Bangunan Gedung Lainnya

Gedung Pertokoan/Koperasi/Pasar Permanen

Bangunan Lainnya

o |0 [h (W (N ]|=

Bangunan Gedung Tempat Kerja Lainnya
Jumlah

Transaksi mutasi tambah properti investasi pada Tahun 2024 secara

sebagai berikut :

Gedung Pertokoan/Koperasi/Pasar Per 248.274.000 198.354.000

Selanjutnya nilai properti investasi per 31 Desember 2024 sebagai
berikut:

1 |Tanah Hasil Reklamasi 70.364.000.000 0 70.364.000.000
2 [Bangunan Gedung Kantor Permanen 115.128.000 4.605.120 110.522.880
3 |Bangunan Gedung Lainnya 4.517.051.448 677.557.716 3.839.493.732
4 |Gedung Pertokoan/Koperasi/Pasar P 1.008.010.654 109.918.726 898.091.928
5 |Bangunan Lainnya 3.349.085.000 200.945.100 3.148.139.900
6 |Bangunan Gedung Tempat Kerja Lail 1.053.190.818 157.978.620 895.212.198

Jumlah | 80.406.465.920 1.151.005.282 79.255.460.638

C.22 Aset Tak Berwujud

Tidak ada saldo dan mutasi Aset Tak Berwujud (ATB) per 31 Desember
2024 dan saldo per 31 Desember 2023 adalah Rp.0,- dan Rp.0,-

C.23 Aset Lain-Lain

Saldo Aset Lain-lain per 31 Desember 2024 jika dibandingkan saldo per
31 Desember 2023 adalah Rp410.657.750,- dan Rp624.729.250,- yang
berarti terdapat penurunan 34,27% atau sebesar Rp214.071.500,- Aset
Lain-lain merupakan Barang Milik Negara (BMN) yang berada dalam

Pelabuhan Perikanan Nusantara Kejawanan -40 -



kondisi rusak berat dan tidak lagi digunakan dalam operasional entitas.
Adapun mutasi aset lain-lain adalah sebagai berikut:

Mutasi tambah: 259.743.000
- Penghentian Aset dari Penggunaan 259.743.000
- Reklasifikasi dr Aset Tetap ke Aset Lainnya

Mutasi kurang: 473.814.500
- Transfer Keluar (BMN yang Dihentikan) 156.846.500
- Pencatatan Barang Yang Mau Dihapuskan 316.968.000

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2024 217.406.880

Mutasi tambah dan kurang pada Aset Lain-lain sebagai berikut:

1 [Mini Bus ( Penumpang 14 Orang Kebawal{Uni - - 156.846.500
2 |Monografi Buah 1 750.000 1 750.000
3 |Cold Room Frezzer Buah 11 10.725.000 1 10.725.000
4 |Gas Welding Unit (Acetylene) Buah 1 910.000 1 910.000
5 [Filing Cabinet Besi Buah 5 1.507.000 5 1.507.000
6 [Sepeda Motor Patroli Unit 1 21.500.000 1 21.500.000
7 |Printer (Peralatan Personal Komputer) ~ (Buah 2 1.114.000 3 1.864.000
8 |Peta Buah 2 1.500.000 2 1.500.000
9 |Multi Meter Buah 5 4.750.000 5 4.750.000
10 |Roll Meter Buah 2 1.200.000 2 1.200.000
11 |Combination Parameter Buah 1 500.000 1 500.000
12 |Kursi Besi/Metal Buah 68 18.967.000 191 58.617.000
13 |Meja Kerja Kayu Buah 4 21.820.000 44 22.769.000
14 |Mesin Ketik Elektronik/Selektrik Buah 1 900.000 1 900.000
15 |White Board Buah 7 4.850.000 7 4.850.000
16 |Lemari Besi/Metal Buah 2 134.000 2 134.000
17 |Tabung Gas Buah 2 1.680.000 2 1.680.000
18 |Meja Ketik Buah 1 142.000 1 142.000
19 |Gerobak Dorong Unit 4 3.900.000 4 3.900.000
20 |Asbak Tinggi Buah 20 12.000.000 20 12.000.000
21 [Lemari Kayu Buah 1 855.000
22 |Mesin Ketik Manual Langewagon (18-27 IBuah 2 752.000 2 752.000
23 |Alat Rumah Tangga Lainnya ( Home Use Jdummy 3 2.500.000 3 2.500.000
24 |Unit Power Supply Buah 1 995.000 1 995.000
25 |Card Reader (Peralatan Mainframe) Buah 1 350.000 1 350.000
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Akumulasi
Penyusutan dan
Amortisasi Aset
Lainnya

Rp(215.584.088), -

26 |Hard Disk Buah 1 1.000.000 1 1.000.000
27 |Bor Buah 1 840.000 1 840.000
28 |Mesin Gerinda Tangan Buah 1 630.000 1 630.000
29 |Exhause Fan Buah 4 2.000.000 4 2.000.000
30 |Clip, Selang & Octopus Buah 1 392.000 1 392.000
31 |Kunci Pas Buah 2 1.400.000 2 1.400.000
32 |Sepeda Motor Unit 3 46.900.000 4 66.817.000
33 |Modem Buah 2 800.000 2 800.000
34 |Kerangka Dasar Kadastral Orde 2 Unit 1 4.896.000

35 |Head Set Buah 2 900.000 2 900.000
36 |Spray Gun Buah 1 385.000 1 385.000
37 |Meja Komputer Buah 13 8.854.000 13 8.854.000
38 |Kendaraan Bermotor Angkutan Barang La|dummy 2 65.600.000 2 65.600.000
39 [Meja Marmer Buah 12 11.700.000 12 11.700.000

C.24 Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 31 Desember 2024 dan
per 31 Desember 2023 adalah masing-masing Rp(215.584.088),- dan
Rp(431.650.017),- Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya merupakan
kontra akun Aset Lainnya yang disajikan berdasarkan pengakumulasian

atas penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas dan

manfaat Aset Lainnya. Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per
31 Desember 2024 adalah sebagai berikut:

Portable Generating Set 2 17.580.000 17.580.000
Transportable Water Pump 1 4.000.000 4.000.000 -
Portable Water Pump 2 5.116.000 5.116.000 -
) - - - -
Sepeda Motor 1 4.900.000 4.900.000 -
Lemari Besi/Metal 3 5.966.000 5.966.000 -
Lemari Kayu 9 26.753.000 26.753.000 -
Meja Kerja Kayu - - - -
Kursi Besi/Metal - - - -
P.C Unit 4 48.850.000 48.850.000 -
Lap Top 3 46.000.000 46.000.000 -
Printer (Peralatan Personal Komputer) 7 23.000.000 23.000.000 -
Scanner (Peralatan Personal Komputer) 3 7.900.000 7.900.000 -
Gedung Pos Jaga Permanen 1 14.645.000 2414.010 | 12.230.990
Kerangka Dasar Kadastral Orde 2 1 4.896.000 1.244.745 3.651.255
Bangunan Mandi Cuci Kakus (MCK) 2 80.935.000 23.683.125 | 57.251.875
Buku Lainnya 2 108.126.750 - | 108.126.750
Video 2 11.990.000 - | 11.990.000
Jumlah 43 410.657.750 217.406.880 | 193.250.870
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Uang Muka dari
KPPN RpO,-

Utang kepada
Pihak Ketiga

Rp410.500.138,-

Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan
metode garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan

masa manfaat tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi.
C.25 Uang Muka dari KPPN

Saldo Uang Muka dari KPPN per 31 Desember 2024 dan per 31
Desember 2023 masing-masing sebesar Rp0,- dan Rp.0,- Uang Muka
dari KPPN merupakan Uang Persediaan (UP) atau Tambahan Uang
Persediaan (TUP) yang diberikan KPPN sebagai uang muka kerja dan
masih berada pada atau dikuasai oleh Bendahara Pengeluaran pada

tanggal pelaporan.

C.26 Utang kepada Pihak Ketiga

Nilai Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2024 sebesar
Rp410.500.138,- sedangkan nilai Utang kepada Pihak Ketiga pada
periode 31 Desember 2023 sebesar Rp343.144.509,- Utang kepada
Pihak Ketiga merupakan kewajiban yang masih harus dibayar dan
segera diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya dalam waktu kurang
dari 12 (dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan. Utang Kepada Pihak
Ketiga pada PPN Kejawanan per 31 Desember 2024 adalah tagihan
langganan listrik, telpon, internet dan air atas pemakaian bulan
Desember 2024 yang ditagihkankan pembayarannya pada bulan
Januari 2025 dan belanja barang yang masih harus dibayar merupakan
belanja jasa lainnya berupa pengadaan tenaga outsourcing jasa Satpam
dan tenaga kebersihan yang dibayarkan dengan mekanisme RPATA.
Secara terinci Utang Pihak Ketiga per tanggal 31 Desember 2024
adalah sebagai berikut :

Rincian Utang Kepada Pihak Ketiga

Tagihan Langganan Listrik

60.188.529

96.620.509

Sudah di bayarkan pada Januari 2025

Tagihan Langganan Telpon

212007

212.825

Sudah di bayarkan pada Januari 2025

Tagihan Langganan Air

69.419.280

240.893.205

Sudah di bayarkan pada Januari 2025

Belanja Langganan Daya dan Jasa Lainnya

5.369.970

5.357.970

Sudah di bayarkan pada Januari 2025

Belanja Barang yang masih harus dibayar -RH

275.250.352

Sudah di bayarkan pada Januari 2025

Jumlah

410.500.138

343.144.509
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Utang Yang Belum
Ditagihkan RpO,-

Pendapatan
Diterima di Muka
Rp2.011.573.788,-

Beban yang
Masih Harus
Dibayar RpO,-

Ekuitas
Rp978.035.038.90
4,-

C.27 Utang Yang Belum Ditagihkan

Nilai Utang yang Belum Ditagihkan per 31 Desember 2024 sebesar
Rp0,- sedangkan nilai Utang kepada Pihak Ketiga pada periode 31
Desember 2023 sebesar Rp0,- Utang Yang Belum Diterima Tagihannya
merupakan utang akrual saat Berita Acara Serah Terima (BAST) dari
pihak ketiga. Pengakuan dan pencatatanya berdasarkan Dokumen
BAST.

C.27 Pendapatan Diterima di Muka

Nilai Pendapatan Diterima di Muka diperhitungkan tahunan nilai per 31
Desember 2024 adalah sebesar Rp2.011.573.788,- dan pada 31
Desember 2023 adalah sebesar Rpl1.088.136.266,-. Pendapatan
Diterima di Muka per 31 Desember 2023 merupakan pendapatan yang
sudah diterima pembayarannya, namun barang/jasa belum diterima
atau masih berjalan dan belum selesai. Keseluruhan Pendapatan
Diterima di Muka tersebut bersumber dari biaya penggunaan tanah
(Pengembangan, Pemeliharaan, dan Kebersihan) dari 75 pengguna
jasa yang jangka waktu kontraknya lebih dari periode pelaporan dan
nilai Pendapatan Diterima di Muka ini akan disesuaikan pada periode

tahunan.

C.29 Beban yang Masih Harus Dibayar

Beban yang Masih Harus Dibayar per 31 Desember 2024 dan 31
Desember 2023 sebesar Rp0,- dan RpO,- merupakan kewajiban
pemerintah kepada pihak ketiga yang pada tanggal pelaporan keuangan

belum diterima tagihannya.
C.30 Ekuitas

Ekuitas per 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp978.035.038.904,-
atau naik 0,62% atau Rp6.047.917.926,- jika dibandingkan dengan nilai
ekuitas per 31 Desember 2023 sebesar Rp971.987.120.978,- Ekuitas
adalah kekayaan bersih entitas yang merupakan selisih antara aset dan

kewajiban.
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Pendapatan
PNBP
Rp8.998.629.77
8,-

Beban Pegawai
Rp8.193.595.122

D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL

D.1 Pendapatan Operasional

Jumlah Pendapatan Operasional Pelabuhan Perikanan Nusantara
Kejawanan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024
adalah sebesar Rp8.998.629.778,- dan jika dibandingkan dengan
31 Desember 2023 yang sebesar Rp7.734.797.712,- maka
terdapat kenaikan sebesar Rpl.263.832.066,- atau 16,34%.
Pendapatan Operasional pada Pelabuhan Perikanan Nusantara
Kejawanan berasal dari Pendapatan Negara Bukan Pajak yakni
pendapatan sewa tanah, gedung dan bangunan, pendapatan
penggunaan sarana dan prasarana sesuai dengan tusi dan
pendapatan jasa pelabuhan perikanan. Dengan rincian sebagai
berikut:

Rincian Pendapatan Operasional
Per 31 Desember 2024 dan 2023

Pendapatan Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan 437.298.765 69.214.154 531,81
Pendapatan Penggunaan Sarpras sesuai Tusi 897.052.327 1.385.812.847 (35,27)
Pendapatan Jasa Pelabuhan Perikanan 7.664.278.686 6.274.370.711 22,15
Pendapatan Anggaran lain-lain - 5.400.000 -
Pendapatan Jasa Lembaga Keuangan - - -
Jumlah 8.998.629.778 1.734.791.712 16,34

D.2 Beban Pegawai

Jumlah Beban Pegawai Pelabuhan Perikanan Nusantara
Kejawanan per 31 Desember Tahun 2024 adalah sebesar
Rp8.193.595.122,- jika dibandingkan dengan 31 Desember Tahun
2023 yang sebesar Rp6.574.734.510,- maka terdapat kenaikan
sebesar Rpl1.618.860.612,- atau 24,62%. Beban Pegawai adalah
beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang
yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan
pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus
PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan

kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal.
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Beban
Persediaan
Rp96.807.194,-

Rincian Beban Pegawai per 31 Desember TA 2024 dan
2023

Beban Gaji Pokok PNS 2.227.353.300 2.084.472.340 6,85
Beban Pembulatan Gaji PNS 34.441 33.951 1,44
Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PNS (810) (128) 532,81
Beban Tunj. Suamillstri PNS 192.499.820 175423.620 9,73
Beban Tunj. Anak PNS 57.986.178 53.613.936 8,16
Beban Tunj. Struktural PNS 25.200.000 25.200.000 -
Beban Tunj. Fungsional PNS 176.038.000 174.971.000 0,61
Beban Tunj. PPh PNS 16.069.896 4.190.525 28348
Beban Tunj. Beras PNS 141.581.100 144.912.420 (2,30)
Beban Uang Makan PNS 320.715.000 332.247.000 (347)
Beban Tunj. Umum PNS 60.165.000 65.000.000 (744)
Beban Gaji Pokok PPPK 766.602.600 285.384.900 100,00
Pengembalian Beban Pembulatan Gaji PPK (190)
Beban Pembulatan Gaji PPPK 15.224 7.368 100,00
Beban Tunjangan Suami/lstri PPPK 51.005.120 20.656.660 100,00
Beban Tunjangan Anak PPPK 14.347.154 5.173.7128 100,00
Beban Tunjangan Fungsional PPPK 113.000.000 45,680.000 100,00
Beban Tunjangan Beras PPPK 49.897.380 20422440 100,00
Pengembalian Beban Uang Makan PPPK (701.000)
Beban Uang Makan PPPK 142.704.000 65.910.000 100,00
Beban Uang Lembur 49.653.000 27.480.000 80,69
Beban Uang Lembur PPPK 11.602.000 8.894.000 23,34
Beban Pegawai Tunjangan Kinerja PNS 2.757.596.231 2.631.470.246 4719
Beban Pegawai Tunjangan Kinerja PPPK 1.020.231.678 403.590.504 100,00
Jumlah 8.193.595.122 6.574.734.510 24,62

D.3 Beban Persediaan

Jumlah Beban Persediaan per 31 Desember Tahun 2024 adalah
sebesar Rp96.807.194,- naik 10,46% atau sebesar Rp9.167.453,-

dibandingkan dengan jumlah beban persediaan pada periode 31

Desember 2023 yang sebesar Rp87.639.741,- Beban Persediaan

merupakan beban untuk mencatat konsumsi atas barang-barang

yang habis pakai, termasuk barang-barang hasil produksi baik

yang dipasarkan maupun tidak dipasarkan.

Rincian Beban

Persediaan untuk periode 31 Desember Tahun 2024 dan 2023

adalah sebagai berikut:
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Rincian Beban Persediaan TA 2024 dan 2023

Beban Persediaan Konsumsi 96.807.194 87.639.741 10,46
Jumlah 96.807.194 87.639.741 10,46

D.4 Beban Barang dan Jasa
Beban Barang

dan Jasa :
Rp6.853.662.02 Jumlah Beban Barang dan Jasa pada periode 30 September 2024
4, adalah sebesar Rp6.853.662.024,- terdapat penurunan sebesar

Rp384.240.729,- atau 5,31% jika dibandingkan beban barang dan
jasa pada periode 31 Desember 2023 vyang sebesar
Rp7.237.902.753,- Beban Barang dan Jasa terdiri dari beban
barang dan jasa berupa konsumsi atas barang dan/atau jasa
dalam rangka penyelenggaraan kegiatan entitas serta beban lain-
lain berupa beban yang timbul karena penggunaan alokasi belanja
modal yang tidak menghasilkan aset tetap. Rincian Beban Barang
dan Jasa untuk Tahun 2024 dan 2023 adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Barang dan Jasa
Per 31 Desember Tahun 2024 dan 2023

Beban Keperluan Kantor 908.065.032 3.238.991.841 (71,9%)
Beban Penambah Daya Tahan Tubuh 252123 2769.852 (8.9)
Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 2265030 2.825.500 (2019)
Beban Honor Operasional Satuan Kerja 92.693.880 174.276.000 (4681)
Beban Barang Operasional Lainnya 157 474431 118.470.000 3292
Beban Bahan 669.640.788 §59.661.156 (22,08)
Beban Honor Qutput Kegiatan 58.050.000 121864000 (52,36)
Beban Barang Non Operasional Lainnya 115.977.258 172435524 (32.74)
Beban Gedung dan Bangunan - Ekstrakomptabel 8.323.335 0 100,00
Beban Langganan Listrik 739.107.085 §19.223.343 (9.78)
Beban Langganan telpon 1160.023 1.339.251 (13,38)
Beban Langganan Ar 902.747.510 669.540.217 3092
Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya 97.706.440 62.263.079 56,93
Beban Jasa Sewa 106.605.000 32470000 2832
Beban Jasa Lainnya 2991134917 939.372.990 21842
Beban Jasa Profesi 0 2.400.000 (100,00)

Jumlah 6.853.662.024 1.237.902.753 (53)
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Beban
Pemeliharaan
Rp495.205.529,

Beban
Perjalanan
Dinas
Rp1.091.847.92
8,-

D.5 Beban Pemeliharaan

Beban Pemeliharaan Pelabuhan Perikanan Nusantara Kejawanan
pada 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp495.205.529,- terdapat
penurunan sebesar Rp162.008.971,- atau 24,65% jika
dibandingkan dengan 31 Desember 2023 vyang sebesar
Rp657.214.500,- Beban Pemeliharaan merupakan beban yang
dimaksudkan untuk mempertahankan aset tetap atau aset lainnya
yang sudah ada ke dalam kondisi normal. Penurunan beban
pemeliharaan antara lain disebabkan beban pemeliharaan
peralatan dan mesin yang mengalami penurunan signifikan sedang
untuk beban pemeliharaan yang lain mengalami kenaikan. Rincian
beban pemeliharaan pada Tahun 2024 dan 2023 adalah sebagai
berikut:
Rincian Beban Pemeliharaan TA 2024 dan 2023

Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 160.011.000, 142.046.100 12,65

Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 232.574.731, 421.727.703 (44,85)
Beban Pemeliharaan Irigasi 24.675.000, 23.970.000 2,36
Beban Pemeliharaan Jaringan 77.944.798, 69.402.297 12,31
Beban Persediaan Bahan untuk Pemeliharaan 68.400,|  (100,00)

Jumlah 495.205.529 657.214.500 | (24,65)

D.6 Beban Perjalanan Dinas

Beban Perjalanan Dinas sampai dengan 31 Desember 2024
sebesar Rp1.091.847.928,- turun Rp346.189.990,- atau 24,07%
jika dibandingkan dengan 31 Desember 2023 yang sebesar
Rp1.438.037.918,- Beban tersebut merupakan beban yang terjadi
untuk perjalanan dinas dalam rangka pelaksanaan tugas, fungsi,
dan jabatan. Penurunan beban perjalanan dinas disebabkan oleh
turunnya beban pada jenis beban perjalanan biasa yang signifikan.
Rincian Beban Perjalanan Dinas untuk Tahun 2024 dan 2023

sebagai berikut:
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Beban Barang
untuk
Diserahkan
kepada
Masyarakat
Rp.0,-

Beban Bantuan
Sosial Rp0,-

Beban
Penyusutan dan
Amortisasi
Rp4.813.943.62

3,-

Rincian Beban Perjalanan Dinas TA 2024 dan 2023

Beban Perjalanan Biasa 952.422.601 1.296.571.271| -26,54
Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 28.500.000 15.750.000 | 80,95
Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 18.875.000 21.750.000 | 100,00
Beban Perjalanan Dinas Paket Megting Luar Kota 92.050.327 103.966.647 | -11,46

Jumlah 1.091.847.928 1.438.037.918 | -24,07

D.7 Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat per 31
Desember Tahun 2024 dan 2023 adalah masing-masing sebesar
Rp.O,-

merupakan beban pemerintah dalam bentuk barang atau jasa

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat

kepada masyarakat yang bertujuan untuk mencapai tujuan entitas.
D.8 Beban Bantuan Sosial

Beban Bantuan Sosial per 31 Desember Tahun 2024 dan 2023
adalah masing-masing sebesar Rp0,- Beban bantuan sosial
merupakan beban pemerintah dalam bentuk uang/barang atau
jasa kepada masyarakat untuk menghindari terjadinya risiko sosial

dan bersifat selektif.
D.9 Beban Penyusutan dan Amortisasi

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk Tahun 2024
adalah sebesar Rp4.813.943.623,- jika dibandingkan Tahun 2023
yang sebesar Rp4.779.803.128,- maka terdapat
Rp34.140.495,- 0,71%.

merupakan beban untuk mencatat alokasi sistematis atas nilai

penurunan

sebesar atau Beban Penyusutan
suatu aset tetap yang dapat disusutkan (depreciable assets)
selama masa manfaat aset yang bersangkutan. Sedangkan Beban
Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat
ekonomi untuk Aset Tak berwujud. Rincian Beban Penyusutan dan

Amortisasi Tahun 2024 dan 2023 adalah sebagai berikut:
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6'_
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Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi
Per 31 Desember Tahun 2024 dan 2023

Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 1.348.060.369 1.361.492.630 -0,.99
Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 570.335.898 520.121.292 9,65
Beban Penyusutan Jalan dan Jembatan 1.577.065.951 1067.041.030| 47380
Beban Penyusutan Irigasi 892.308.893 1509.397.250 | 40,88
Beban Penyusutan Jaringan 222518.929 218.562.840 184
Beban Penyusutan Properti Investasi 199.947.999 99.708.468 | 100,00
Beban Penyusutan Penyusutan Aset Tetap yang Tidak 3.645.584 3479618 41
Jumlah Penyusutan 4.813.943.623 4779803128 0,71
Beban Amortisasi Software 0,00
Beban Penyusutan aset lain-lain 0,00
Jumlah Amortisasi - -1 000

D.10 Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban untuk
mencatat estimasi ketidaktertagihan piutang dalam suatu periode.
Jumlah Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 31 Desember
2024 adalah sebesar Rp(3.326.398.332),- dan pada Tahun 2023
adalah sebesar Rp(54.545.454),- Nilai penyisihan piutang tak
tertagih per 30 Desember 2024 ini berasal dari penyisihan piutang
atas pembayaran piutang PT. Hacienda Ocean Industries selama
periode Januari sampai dengan Desember 2024.

D.12 Surplus/(Defisit) Kegiatan Non Operasional

Pos Surplus dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari pendapatan
dan beban yang sifatnya tidak rutin dan bukan merupakan tugas
pokok dan fungsi entitas. Rincian Surplus dari Kegiatan Non
Operasional periode 31 Desember Tahun 2024 dan 2023 adalah
sebagai berikut:

Surplus Pelepasan Aset 33.556.366 15.978.350 | -100,00
Surplus dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 6.478.046.000 |  3.266.187.000 49,58
Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non Operasional 6.511.602.366 |  3.262.165.350 98,39
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D.13 Pos Luar Biasa

;ggk“ar Biasa  pps Luar Biasa terdiri dari pendapatan dan beban yang sifatnya
tidak sering terjadi, tidak dapat diramalkan dan berada di luar
kendali entitas. Rincian Pos Luar Biasa untuk periode 31
Desember Tahun 2024 dan 2023 adalah sebagai berikut:

Rincian Pos Luar Biasa Tahun 2024 dan 2023

Pendapatan PNBP 0 0 0,00
Beban Perjalanan Dinas 0 0 0,00
Beban Persediaan 0 0 0,00

Jumlah 0 0 0,00
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Ekuitas Awal
Rp971.987.120.
978,-

Surplus/Defisit
LO
Rp(2.708.430.9
44),-

Penyesuaian
Nilai Aset
RpO,-

Koreksi Nilai
Persediaan
RpO,-

Koreksi Atas
Reklasifikasi
RpO,-

E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN
EKUITAS

E.1 Ekuitas Awal

Nilai ekuitas awal pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebesar
Rp971.987.120.978,- naik 0,44% atau sebesar Rp4.270.224.083,-
jika dibandingkan dengan nilai ekuitas awal pada 31 Desember
Tahun 2023 yang sebesar Rp967.716.896.895,-

E.2 Surplus/Defisit LO

Jumlah Surplus/Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2024 adalah sebesar Rp(2.708.430.944),- sedangkan
pada periode yang sama Tahun 2023 Defisit LO sebesar
Rp(9.703.824.034),- Defisit LO merupakan selisih kurang antara
surplus/defisit kegiatan operasional, surplus/defisit kegiatan non
operasional, dan pos luar biasa.

E.3.1 Penyesuaian Nilai Aset

Nilai Penyesuaian Nilai Aset untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2024 dan 2023 adalah sebesar RpO,- dan RpO,-
Penyesuaian Nilai Aset merupakan hasil penyesuaian nilai

persediaan akibat penerapan kebijakan harga perolehan terakhir.
E.3.2 Koreksi Nilai Persediaan

Koreksi Nilai Persediaan mencerminkan koreksi atas nilai
persediaan yang diakibatkan karena kesalahan dalam pecatatan
persediaan yang terjadi pada periode sebelumnya. Koreksi
tambah atas nilai persediaan untuk 31 Desember 2024 dan 2023

adalah masing-masing sebesar Rp0,- dan Rp0,-

E.3.3 Koreksi Atas Reklasifikasi

Koreksi Atas Reklasifikasi merupakan bagian dari pos Koreksi
yang menambah/mengurangi Ekuitas yang antar lain berasal dari
Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/Kesalahan

mendasar pada LPE. Koreksi atas reklasifikasi digunakan untuk
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Koreksi Nilai
Aset Non
Revaluasi
Rp10.350.800,-

Koreksi Lain-
Lain
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83),-
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Rp10.088.258.6
53,-

Pelabuhan Perikanan Nusantara Kejawanan

menyajikan akun Koreksi atas transaksi Reklasifikasi Masuk dan
Keluar BMN dari Aplikasi SAKTI Modul Persediaan dan Aset.
Koreksi Atas Reklasifikasi untuk 31 Desember 2024 dan 2023

adalah masing-masing sebesar Rp0O,- dan RpO,-

E.3.4 Selisih Revaluasi Aset Tetap

Selisih Revaluasi Aset Tetap merupakan selisih yang muncul pada
saat dilakukan penilaian ulang aset tetap. Selisih Revaluasi Aset
Tetap untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2024 adalah
RpO0,- dan tahun 2023 adalah sebesar Rp0,-

E.3.5 Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi

Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi untuk periode yang berakhir
pada 31 Desember 2024 yakni sebesar Rp10.350.800,- dan
periode yang sama Tahun 2023 adalah sebesar Rp2.688.208.958,-
. Koreksi ini berasal dari transaksi koreksi nilai aset tetap dan aset
lainnya yang bukan karena revaluasi nilai.

Rincian Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi Tahun 2024

Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi 10.350.800 | 2.688.208.958 | (2.677.858.158) (100)

2.688.208.958 | (2.677.858.158) (100)

Jumlah 10.350.800

E.3.6 Koreksi Lain-Lain

Koreksi Lain-Lain untuk periode yang berakhir pada 31 Desember
2024 adalah sebesar Rp(1.342.260.583),- dan periode yang sama
pada Tahun 2023 sebesar Rp181.818.180,- Koreksi ini merupakan
koreksi selain yang terkait Barang Milik Negara, antara lain koreksi
atas pendapatan, koreksi atas beban, koreksi atas hibah, piutang
dan utang.

E.4 Transaksi Antar Entitas

Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir 31
Desember
Rp10.088.258.653,-

2024 dan 2023 adalah masing-masing sebesar

dan Rp11.104.020.979,- Transaksi antar
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Entitas adalah transaksi yang melibatkan dua atau lebih entitas
yang berbeda baik internal KL, antar KL, antar BUN maupun KL
dengan BUN.

Rincian Nilai Transaksi Antar Entitas

Ditaginkan ke Entitas Lain 21656.119.551 19.120.759.889 13,20

Diterima dari ke Entitas Lain (11.684.425.898) (6524.321.532) 307
Transfer Keluar ’ (37.745.778)
Transfer Masuk ’ 545.328.400
Pengesahan Hibah Langsung 116.565.000
Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung

Jumlah 10.088.258.653 11.104.020.979 (915)

E.4.1 Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan ke Entitas
Lain (DKEL)

Diterima dari Entitas Lain/Ditagihkan ke Entitas Lain merupakan
transaksi antar entitas atas pendapatan dan belanja pada KL yang
melibatkan kas negara (BUN). Pada periode 31 Desember 2024
nilai Diterima dari Entitas Lain (DDEL) adalah sebesar
Rp(11.684.425.898),- dan Ditagihkan ke Entitas Lain (DKEL)
sebesar Rp21.656.119.551,-

E.4.2 Transfer Masuk/Transfer Keluar

Transfer Masuk/Transfer Keluar merupakan perpindahan
aset/kewajiban dari satu entitas ke entitas lain pada internal KL,
antar KL dan antara KL dengan BA-BUN. Transfer Masuk sampai
dengan tanggal 31 Desember 2024 sebesar Rp0,- dan Transfer

Keluar sampai dengan tanggal 31 Desember 2024 sebesar RpO,-.

E.4.3 Pengesahan Hibah Langsung dan Pengembalian
Pengesahan Hibah Langsung

Pengesahan Hibah Langsung merupakan transaksi atas
pencatatan hibah langsung KL dalam bentuk kas, barang maupun

jasa sedangkan pencatatan pendapatan hibah dilakukan oleh BA-
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BUN. Pengesahan Hibah Langsung sampai dengan tanggal 31
Desember 2024  sebesar Rp116.565.000,- dari total
Rp116.565.000,- yang diterima sampai dengan 31 Desember
Tahun 2024.

Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung merupakan transaksi
atas pencatatan pengembalian hibah langsung entitas.
Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung sampai dengan
tanggal 31 Desember 2024 adalah RpO,-

E.5 Ekuitas Akhir

Ekuitas Akhir Nilai Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2024 sebesar
55’378'035'038' Rp979.035.038.904,- terdapat kenaikan 0,62% atau sebesar
, Rp6.047.917.926,- jika dibandingkan dengan ekuitas per tanggal

31 Desember 2023 yang sebesar Rp971.987.120.978,-
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F. PENGUNGKAPAN-PENGUNGKAPAN LAINNYA

F.1 KEJADIAN-KEJADIAN PENTING SETELAH

TANGGAL NERACA

F.2 PENGUNGKAPAN LAIN-LAIN

1. Piutang Bukan Pajak di PPN Kejawanan atas 1 (satu)

pengguna jasa a.n PT. Hacienda Ocean Industries (HOI)
sejak 01 Januari 2016 s.d 18 Februari 2018 senilai
Rpl11.914.580.846,- terdiri atas piutang biaya jasa tambat,
labuh dan kebersihan kolam, serta biaya penggunaan tanah
berupa biaya pemeliharaan dan biaya kebersihan kawasan

pelabuhan dengan rincian sebagai berikut:

A. | Piutang Tambat/Labuh dan Kebersihan Kolam
1. | Tagihan Tahun 2016 5.071.789.930
a | Tambat/Labuh Tahun 2016 5.015.632.900
Kebersihan Kolam Tahun 2016 56.157.030
2. | Tagihan Tahun 2017 6.221.355.735
a [ Jumlah denda piutang pokok TA. 2016 101.435.798
b | Tambat/Labuh Tahun 2017 4.808.570.100
¢ | Kebersihan Kolam Non Perikanan 52.319.610
d | Denda piutang pokok TA. 2016 terhitung per 1
Februari 2017 s.d Bulan Desember 2017 1.259.030.227
3. | Tagihan Tahun 2018 566.075.999
a [ Jumlah denda piutang pokok TA. 2017 97.217.794
b | Tambat/Labuh Tahun 2018 364.940.000
¢ | Kebersihan kolam non perikanan 4.756.055
d | Denda piutang pokook TA. 2017 terhitung per
tanggal 1Februari 2018 99.162.150
Sub Total A 11.859.221.664
B. | Piutang Biaya Jasa Penggunaan Tanah
1 | Biaya Penggunaan Tanah Tahun 2017 55.359.182
Sub Total B 55.359.182

PPN Kejawanan telah menyerahkan pengurusan piutang
Negara a.n PT HOI tersebut kepada KPKNL Cirebon pada
tanggal 21 Februari 2018 (Pelimpahan ke-1) dan Panitia

Urusan Piutang Negara Cabang Jawa Barat telah menerima

Pelabuhan Perikanan Nusantara Kejawanan - 56 -



sebagaimana surat SP3N Nomor : SP3N-
376/PUPNC.13.06/2018 tanggal 27 Februari 2018;

2. Piutang Bukan Pajak di PPN Kejawanan atas 1 (satu)
pengguna jasa a.n PT. Hacienda Ocean Industries (HOI)
sejak 19 Februari 2018 s.d 31 Desember 2018 senilai
Rp2.155.730.804,- terdiri atas piutang biaya jasa tambat,
labuh dan kebersihan kolam, serta biaya penggunaan tanah
berupa biaya pemeliharaan dan biaya kebersihan kawasan

pelabuhan dengan rincian sebagai berikut:

A. | Piutang Tambat/Labuh dan Kebersihan Kolam
1. | Tagihan Tahun 2018 (19 Feb s.d 31 Des 2018)
a | Tambat/Labuh 2.072.353.270
b | Kebersihan Kolam 28.476.700
Sub Total A 2.100.829.970
B. [ Piutang Biaya Jasa Penggunaan Tanah
1 | Biaya Penggunaan Tanah Tahun 2018 54.900.834
Sub Total B 54.900.834

PPN Kejawanan telah menyerahkan pengurusan piutang
Negara Tahun 2018 a.n PT HOI tersebut kepada KPKNL
Cirebon pada tanggal 04 Februari 2019 (Pelimpahan ke-2)
dan Panitia Urusan Piutang Negara Cabang Jawa Barat telah
menerima  sebagaimana  surat SP3N Nomor
SP3N/01/PUPNC.13.06/2019 tanggal 04 Maret 2019;

3. Total Piutang PPN Kejawanan a.n PT. HOI yang telah
diserahkan pengurusannya kepada KPKNL Cirebon senilai
Rp.14.070.311.651,- dan tidak disertai dengan agunan atau
barang sitaan;

4.PT. HOI telah menindaklanjuti hutangnya kepada Negara
dengan melakukan pembayaran secara diangsur ke KPKNL
Cirebon sebesar Rp.220.000.000,- sejak bulan Maret 2019.
KPKNL Cirebon selanjutnya menyerahkan hak penyerah
piutang (PPN Kejawanan) sebesar Rp.200.000.000,-
sedangkan Rp.20.000.000,- merupakan biaya administrasi
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pengurusan piutang Negara (10%) yang dipungut oleh
KPKNL Cirebon yang dicatatkan sebagai pendapatan bukan
pajak pada KPKNL Cirebon.

5. Pelimpahan Piutang PPN Kejawanan a.n PT. HOI
(Pelimpahan ke-2) sesuai SP3N Nomor
SP3N/01/PUPNC.13.06/2019 tanggal 04 Maret 2019 senilai
Rp.2.155.730.804,- telah diterbitkan Surat Paksa oleh Panitia
Urusan Piutang Negara Cabang Jawa Barat Nomor : SP-
38/PUPNC.13.06/2019 tanggal 19 September 2019.

6. Berdasarkan surat nomor : 323/WKN.08/KNL.06/2021
tanggal 17 Maret 2021 perihal Penyampaian Informasi
Penatausahaan Piutang Negara an. PT.Hacienda Ocean
Industries, bahwa pencatatan asset piutang pada neraca
Laporan Keuangan Satker PPN Kejawanan adalah sesuai
dengan nilai pokok penyerahan vyaitu sebesar Rp.
14.070.311.650,- adapun biaya administrasi pengurusan
piutang Negara sebesar 10% dari nilai pokok piutang yang
diserahkan yaitu sebesar Rp. 1.407.031.165,- merupakan
PNBP yang dikelola oleh KPKNL Cirebon. Penyisihan
Piutang Negara sesuai Buletin Teknis Standar Piutang
Negara (SAP) No. 16 tentang Akuntansi Piutang Berbasis
Akrual diatur bahwa piutang yang penagihannya diserahkan
kepada PUPN maka piutang tersebut tetap diakui oleh entitas
yang memiliki piutang serta menyisihkan sebesar 100%
piutang yang diserahkan ke PUPN tersebut. Sesuai dengan
PMK Nomor: 69/PMK.06/2014 tentang Penentuan Kualitas
Piutang dan Pembentukan Penyuisihan Piutang Tidak
Tertagih pada Kementerian Negara/Lembaga dan Bendahara
Umum Negara pada pasal 6 ayat (1) huruf d diatur bahwa
piutang Negara yang diserahkan kepada PUPN kategorinya
adalah piutang macet dan sesuai dengan Pasal 7 ayat (5)

maka penyisihan piutangnya adalah 100%.
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7.Telah  dilaksanakan  penandatanganan perpanjangan
perjanjian penggunaan tanah Nomor
1759/PPNK/PL.210/X/2019 tanggal 31 Oktober 2019 antara
Kepala PPN Kejawanan dengan Direktur PT. Hacienda
Ocean Industries dengan jangka waktu 5 tahun. PT. HOI
telah melakukan pembayaran atas biaya penggunaan tanah
tersebut untuk 1 (satu) tahun pertama senilai Rp.122.625.000
(NTPN :366FF2G4UB1869VJ)

8. PT. HOI menyampaikan surat permohonan kepada KPKNL
Kota Cirebon pada tanggal 08 April 2020 untuk penjadwalan
ulang atas cicilan hutangnya. Selanjutnya KPKNL Cirebon
menindaklanjuti dengan surat Nomor S-
130/WKN.08/KNL.06/2021 tanggal 05 Februari 2021 perihal
Kelengkapan Persyaratan Permohonan Keringanan Jangka
Waktu Pembayaran Hutang yang harus dilengkapi.

9. Berdasarkan surat KPKNL Cirebon nomor : S-
879/WKN.08/KNL.06/2021 tanggal 20 April 2021 perihal
Pembayaran Angsuran Hutang PT. HOI disampaikan
beberapa hal sebagai berikut :

a. Bahwa PT. HOI untuk sementara waktu akan melakukan
pembayaran angsuran sebesar Rp.20.000.000,- setiap
bulan;

b. Jumlah pembayaran setiap bulan yang akan dilakukan PT.
HOI belum sesuai dengan aturan yang ada, namun
pembayaran tersebut akan mengurangi saldo hutang PT.
HOI kepada Negara;

c. Apabila PT. HOI tidak segera melunasi hutang, maka
sesuai peraturan yang ada KPKNL akan melakukan
tahap penggunaan pengurusan berikutnya yaitu berupa
penyitaan terhadap kekayaan lain milik penanggung
hutang/penjamin hutang, dalam hal ini harta kekayaan
milik direksi atau pengurus perusahaan dan/atau milik

anggota dewan komisaris atau dewan pengurus
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perusahaan.

10. PT. HOI sejak Mei 2021 membayar piutang sebesar
Rp.20.000.000,- setiap bulannya melalui KPKNL Cirebon
kemudian KPKNL mengenakan biaya administrasi
pengurusan piutang Negara sebesar 10% dari nilai pokok
piutang yang diserahkan yaitu sebesar Rp.1.818.181,- yang
merupakan PNBP yang dikelola oleh KPKNL Cirebon.

11. Berdasarkan Berita Acara Pembahasan Penyelesaian
Hutang PNBP PT. HOI pada tanggal 14 Mei 2024 yang
ditanda tangani oleh pihak PT. HOI, PPN Kejawanan,
Perwakilan Setditien PT, Perwakilan Inspektorat Il dan
KPKNL Cirebon dihasilkan beberapa kesepakatan sebagai
berikut:

a. Penyelesaian pembayaran hutang PNBP PT. HOI sebesar
Rp10.797.584.384 (data outstanding per 14 Mei 2024)
ditambah biaya administrasi sebesar 10% diselesaikan
selama 20 bulan dengan rincian sebagaimana terlampir
pada BA tersebut.

b. PPN Kejawanan dan PT. HOI segera menginventarisasi
Bersama barang milik yang akan diserahkan kepada
negara.

c. Komitmen PT. HOI dalam melaksanakan pembayarandi
bulan pertama menjadi persyaratan pemanfaatan Kembali
tanah dan/atau bangunan di PPN Kejawanan.

d. PT. HOI diberikan kesempatan untuk melakukan kegiatan
selama 3 bulan sejak berakhirnya masa perjanjian (4 Mei
2024)

12. Tahun 2024 PT. HOI sampai dengan Desember 2024 telah
membayar piutang secara angsuran dengan total sebesar
Rp1.984.137.749,- melalui KPKNL Cirebon dengan rincian

sebagai berikut :

Pelabuhan Perikanan Nusantara Kejawanan -60 -



01 Februari 2024 DOC943CIFJU2IUU7 18.181.818
01 Maret 2024 9EA747QLUOTO7NEJ 18.181.818
01 April 2024 54ECB61QV3R68BLM 18.181.818
02 Mei 2024 938EE48VVEPDQP93 18.181.818
31 Mei 2024 494D37QLUP3RNOAKI 18.181.818
31 Mei 2024 0A31048VVEQA41TQ 1.079.758.438
18 Oktober 2024 104112G4VQ41PO7M 181.818.181
19 Desember 2024 05A3B6UBEV5VGS67 631.652.040

JUMLAH 1.984.137.749

13. PT. HOI atas pelimpahan piutang ke-1 sesuai SP3N

Nomor

Desember

bulan
Rp4.370.667.522,-
sebagai berikut :

SP3N-376/PUPNC.13.06/2018 sampai
2024 telah

dengan

dibayarkan

dengan

sebesar

rincian pembayaran piutang

2019 11.914.580.846 2.000.000.000 9.914.580.846
2020 9.914.580.846 600.000.000 9.314.580.846
2021 9.314.580.846 163.636.362 9.150.944.484
2022 9.150.944.484 199.999.998 8.950.944.486
2023 8.950.944.486 236.363.634 8.714.580.852
2024 8.659.221.670 1.170.667.528 7.488.554.142

4.370.667.522 7.543.913.324

14. PT. HOI atas pelimpahan piutang ke-2 pada tanggal 18
Oktober 2024 telah mengangsur sebesar Rp.181.818.181,-
dengan nomor NTPN : 104112G4VQ41PO7M selanjutnya
pada tanggal 19 November 2024 PT. HOI mengajukan
permohonan keringanan penyelesaian hutang (crash

program) kepada KPKNL Cirebon yang kemudian pada

tanggal 5 Desember 2024 KPKNL Cirebon menyetujui
permohonan keringanan utang a.n PT. HOI sesuai surat

S-3519/KNL.0806/2024 dengan ketentuan harus

membayarkan sebesar Rp.694.817.244,- (termasuk biad)

nomor

dan telah dibayarkan oleh PT. HOI pada tanggal 19
Desember 2024 dengan NTPN : 05A3B6USEV5VGS67, dan
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atas pembayaran tersebut Panitia Urusan Piutang Negara
Cabang Jawa Barat telah menerbitkan surat pernyataan

piutang negara lunas sesuai surat nomor SPPNL-

52/PUPNC.13.06/2024 tanggal 19 Desember 2024.

15. Sehingga total nilai akhir piutang PNBP a.n PT HOI per 31

Desember 2024 sebesar Rp7.543.913.324,-

Lz:‘;tr’:t Labu dan Kebershan | 7 cpa 013904 | 10815410822 (3.271.497.498)
Pemeliharaan Kawasan 32.952.920 (32.952.920)
Kebersihan Kawasan 21.947.914 (21.947.914)

JUMLAH 7543913324 10870311656  (3.326.398.332)

16. Nilai Pendapatan Diterima Dimuka pada neraca Tahunan per
31 Desember 2024 sebesar Rp2.011.573.788,- berupa biaya
penggunaan tanah (Pengembangan, Pemeliharaan, dan

Kebersihan) dari 75 pengguna jasa yang jangka waktu

lebih dari

pendapatan diterima dimuka per pengguna jasa terdapat

kontraknya periode pelaporan. Rincian nilai
pada lampiran.

17. Nilai pendapatan yang masih harus diterima pada neraca
Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp951.013.641,- berupa
potensi pendapatan yang berasal dari jasa tambat labuh
kapal dan kebersihan kolam pelabuhan atas kapal perikanan
yang berada dikolam pelabuhan sampai
Desember 2024 sejumlah 176 kapal senilai Rp892.265.715,-

selanjutnya jasa pemakaian Listrik sejumlah 20 pengguna

dengan 31

jasa senilai Rp24.089.122,- dan pengadaan air sejumlah 30
pengguna jasa senilai Rp34.658.804,- yang keseluruhannya
berada di wilayah pelabuhan. Secara terperinci ada pada
lampiran.

18. Kertas kerja capaian output pada bulan Desember 2024
terlampir.

19. Pada tahun 2024 terdapat Ketidaksesuaian Kode Akun vs
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Kode BMN berupa Belanja Modal Perencanaan dan
Pengawasan Gedung dan Bangunan senilai Rp8.323.335,-
merupakan kesalahan pencatatan kode barang yang
seharusnya pengembangan atas kode barang gedung
bangunan namun pada saat pendetilan pada aplikasi SAKTI
diinput sebagai perolehan tersendiri sehingga menjadi
perolehan pada aset ektrakomtabel karena nilainya dibawah
nilai kapitalisasi. Atas hal ini sudah dilakukan koreksi
pencatatan.

20. Terdapat dana yang dibatasi penggunaanya sebesar
Rp277.397.091,- berupa belanja jasa lainnya pengadaan
tenaga outsourcing jasa satpam dan tenaga kebersihan
yang dibayarkan dengan mekanisme RPATA dan telah
dibayarkan pada bulan Januai 2025.

21.Pada Tahun 2024 Pelabuhan Perikanan Nusantara
Kejawanan memperoleh anggaran yang bersumber dari
pinjaman luar negeri sebesar Rp383.000.000,- dan sampai
dengan 31 Desember 2024 telah terealisasi sebesar

Rp381.215.396,- dengan rincian sebagai berikut:

Belanja Pegawai

Belanja Barang 183.000.000 182.790.396 99,89
Belanja Modal 200.000.000 198.425.000 99,21
Total Belanja Bruto 383.000.000 381.215.396 99,53
Pengembalian -

Total Belanja Neto 383.000.000 381.215.396 99,53

22. Realisasi Belanja Barang Pelabuhan Perikanan Nusantara
Kejawanan pada Tahun 2024 yang bersumber dari pinjaman
luar negeri yakni sebesar Rp182.790.396,- atau 99,89% dari
total anggaran belanja barang yang bersumber dari pinjaman
luar negeri sebesar Rp183.000.000,-. Realisasi belanja

barang yang bersumber dari pinjaman luar negeri secara

Pelabuhan Perikanan Nusantara Kejawanan -63-



terinci sebagai berikut:
Realisasi Belanja Barang

TA 2024
Belanja Barang Non Operasional (5212) 32.000.000 31.800.000 99,38
Belanja Jasa (5221) 9.000.000 9.000.000 100,00
Belanja Perjalanan Dalam Negeri (5241) 142.000.000 141.990.39% 99,99
Jumlah Belanja 183.000.000 182.790.396 100

23. Realisasi Belanja Modal Pelabuhan Perikanan Nusantara
Kejawanan Tahun 2024 yang bersumber dari pinjaman luar
negeri sebesar Rpl198.425.000,- atau 99,21% dari total
anggaran belanja modal Tahun 2024 yang besumber dari
pinjaman luar negeri yakni sebesar Rp200.000.000,-.
Realisasi belanja modal pada Tahun 2024 yang bersumber
dari pinjaman luar negeri yakni belanja peralatan dan mesin
berupa pengadaan perangkat pengolah data dan komunikasi,
pengadaan sarana perkantoran dan pengadaan kendaraan
roda dua.

Realisasi Belanja Modal
TA 2024

Belanja Modal Pengurukan dan Pematangan Tanah -
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 200000000 198.425.000 99,21
Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Belanja Modal Jalan, lrigasi dan Jaringan

Jumiah Belanja Kotor 200.000.000 193.425.000 0,79
Pengembalian Belanja Modal - -
Jumiah Belanja 200.000.000 198.425.000 0,19

Secara terinci realisasi belanja modal peralatan dan mesin yang
bersumber dari pinjaman luar negeri sebagai berikut:
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1 |Lap Top 2 24.400.000 48.800.000
2 |Printer 2 4.450.000 8.900.000
3 |Partisi 1 3.000.000 3.000.000
4 |TV Monitor 1 36.800.000 36.800.000
5 |Video Conference 2 14.150.000 28.300.000
6 |Meja Rapat 2 17.850.000 35.700.000
7 [Sepeda Motor 1 36.925.000 36.925.000

Jumlah 11 198.425.000
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LAMPIRAN |
CETAKAN SAKTI LAPORAN UTAMA

LAPORAN KEUANGAN TAHUNAN
PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA KEJAWANAN
TA. 2024

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
DIREKTORAT JENDERAL PERIKANAN TANGKAP

PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA KEJAWANAN CIREBON
Pelabuhan Perikanan No.1 Cirebon — 45113
Telp.(0231 ) 210084- Fax. (0231 ) 231383
Email : ppn_kejawanan@yahoo.com



KEMENTERIAN/LEMBAGA
ESELON |

SATUAN KERJA

LAPORAN REALISASI ANGGARAN SATUAN KERJA

(DALAM RUPIAH)

: KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN 032
: DITJEN PERIKANAN TANGKAP 03

: PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA KEJAWANAN 622482

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2024 - AUDITED

Tgl Data

Tgl Cetak
Halaman

[=] 7 [=]
E o

06/05/25 2:29 AM
06/05/25 10:06 AM

-1

lap_Ira_face_satker_new_poc

2024 2023
URAIAN REALISASI DI ATAS REALISASI DI ATAS
ANGGARAN REALISASI (BAWAH) ANGGARAN % ANGGARAN REALISASI (BAWAH) ANGGARAN %
1 2 4 5 6 7 8 9 10

A. Pendapatan Negara Dan Hibah 0 0 0 0 0 0 0 0
I. Pendapatan Perpajakan 0 0 0 0 0 0 0 0
1. Pajak Dalam Negeri 0 0 0 0 0 0 0 0
2. Pajak Perdagangan Internasional 0 0 0 0 0 0 0 0
Il. Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 8,560,121,000 11,684,425,898 3,124,304,898 136'(5) 4,308,677,000 8,524,321,532 4,215,644,532 1972
1. Pendapatan Sumber Daya Alam 0 0 0 0 0 0 0 0

2. Pendapatan dari Kekayaan Negara Dipisahkan 0 0 0 0 0 0 0 0
3. Pendapatan BLU 0 0 0 0 0 0 0 0
4. Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya 8,560,121,000 11,684,425,898 3,124,304,898 136'8 4,308,677,000 8,524,321,532 4,215,644,532 197'?
Ill. Pendapatan Hibah 0 0 0 0 0 0 0 0
Uumlah Pendapatan Negara dan Hibah (A.I + A.ll + A.llI) 8,560,121,000 11,684,425,898 3,124,304,898 136'(5) 4,308,677,000 8,524,321,532 4,215,644,532 1972
B. Belanja Negara 0 0 0 0 0 0 0 0
|. Belanja Pemerintah Pusat 22,550,216,000 21,656,119,551 (894,096,449)| 96.04 19,260,884,000 19,120,759,889 (140,124,111)| 99.27
1. Belanja Pegawai 8,204,381,000 8,193,595,122 (10,785,878)] 99.87 6,627,355,000 6,574,734,510 (52,620,490)| 99.21
2. Belanja Barang 8,887,591,000 8,747,245,567 (140,345,433)| 98.42 9,247,825,000 9,181,061,079 (66,763,921)] 99.28
3. Belanja Modal 5,458,244,000 4,715,278,862 (742,965,138)| 86.39 3,385,704,000 3,364,964,300 (20,739,700)| 99.39
4. Belanja Pembayaran Bunga Utang 0 0 0 0 0 0 0 0
5. Belanja Subsidi 0 0 0 0 0 0 0 0
6. Belanja Hibah 0 0 0 0 0 0 0 0
7. Belanja Bantuan Sosial 0 0 0 0 0 0 0 0
8. Belanja Lain-lain 0 0 0 0 0 0 0 0

IIl. Transfer ke Daerah 0 0 0 0 0 0 0 0




KEMENTERIAN/LEMBAGA
ESELON |

SATUAN KERJA

LAPORAN REALISASI ANGGARAN SATUAN KERJA

: KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN 032
: DITJEN PERIKANAN TANGKAP 03

: PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA KEJAWANAN 622482

(DALAM RUPIAH)

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2024 - AUDITED

[=]{30m]
[=]

Tgl Data : 06/05/25 2:29 AM
Tgl Cetak : 06/05/25 10:06 AM
Halaman :2

lap_Ira_face_satker_new_poc

2024 2023
URAIAN REALISASI DI ATAS REALISASI DI ATAS

ANGGARAN REALISASI (BAWAH) ANGGARAN % ANGGARAN REALISASI (BAWAH) ANGGARAN %

1 2 4 5 6 7 8 9 10
1. Dana Bagi Hasil 0 0 0 0 0 0 0 0
2. Dana Alokasi Umum 0 0 0 0 0 0 0 0
3. Dana Transfer Khusus 0 0 0 0 0 0 0 0
a. Dana Alokasi Khusus Fisik 0 0 0 0 0 0 0 0
b. Dana Alokasi Khusus Non Fisik 0 0 0 0 0 0 0 0
c. Hibah Kepada Daerah 0 0 0 0 0 0 0 0
4. Dana Otonomi Khusus 0 0 0 0 0 0 0 0
5. Dana Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta 0 0 0 0 0 0 0 0
6. Dana Desa 0 0 0 0 0 0 0 0
7. Insentif Fiskal 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah Belanja Negara (B.l + B.1I) 22,550,216,000 21,656,119,551 (894,096,449)1 96.04 19,260,884,000 19,120,759,889 (140,124,111)1 99.27
C. PEMBIAYAAN 0 0 0 0 0 0 0 0

Keterangan :
FINAL

Cirebon, 6 Mei 2025
Penanggung Jawab UAKPA
Kuasa Pengguna Anggaran

YUSUF FATHANAH
Pembina Tk.I IV/b 197811252003121003




NERACA

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2024 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : (032 ) KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
UNIT ORGANISASI 1 (03) DITIEN PERIKANAN TANGKAP
WILAYAH/PROVINSI 1 (0200 ) JAWA BARAT

SATUAN KERJA :(622482) PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA KEJAWANAN Tgl Data : 06/05/25 2:29 AM
Tgl Cetak : 06/05/25 10:06 AM
Halaman :1

lap_neraca_satker_komparatif_poc

JUMLAH Kenaikan (Penurunan)
NAMA PERKIRAAN
2024 2023 Jumlah %
1 2 3 4 5
ASET
ASET LANCAR
Kas di Bendahara Penerimaan 0 78,000 (78,000) (100.00)
Pendapatan yang Masih Harus Diterima 951,013,641 694,728,790 256,284,851 36.89
Piutang Bukan Pajak 7,543,913,324 10,870,311,656 (3,326,398,332) (30.60)
Eg;;ﬁsm""” Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan (7,543,913,324) (10,870,311,656) 3,326,398,332 (30.60)
Persediaan 25,332,165 17,327,400 8,004,765 46.20
JUMLAH ASET LANCAR 976,345,806 712,134,190 264,211,616 37.10
ASET TETAP
Tanah 843,681,482,000 843,564,917,000 116,565,000 0.01
Peralatan dan Mesin 18,913,864,274 16,161,739,874 2,752,124,400 17.03
Gedung dan Bangunan 26,951,640,216 20,106,259,881 6,845,380,335 34.05
Jalan, Irigasi dan Jaringan 102,382,552,614 101,295,145,487 1,087,407,127 1.07
Aset Tetap Lainnya 14,000,000 14,750,000 (750,000) (5.08)
AKUMULASI PENYUSUTAN (92,188,880,679) (88,035,112,549) (4,153,768,130) 4.72
JUMLAH ASET TETAP 899,754,658,425 893,107,699,693 6,646,958,732 0.74
Properti Investasi
Properti Investasi 80,406,465,920 80,356,545,920 49,920,000 0.06
Akumulasi Penyusutan Properti Investasi (1,151,005,282) (951,057,283) (199,947,999) 21.02
JUMLAH Properti Investasi 79,255,460,638 79,405,488,637 (150,027,999) (0.19)
ASET LAINNYA
Dana Yang Dibatasi Penggunaannya 277,397,091 0 277,397,091 0.00
Aset Lain-lain 410,657,750 624,729,250 (214,071,500) (34.27)
PINULAS PENYUSUTAN/AMORTISASI ASET (217,406,880) (431,650,017) 214,243,137 (49.63)
JUMLAH ASET LAINNYA 470,647,961 193,079,233 277,568,728 143.76
JUMLAH ASET 980,457,112,830 973,418,401,753 7,038,711,077 0.72
KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang kepada Pihak Ketiga 410,500,138 343,144,509 67,355,629 19.63
Pendapatan Diterima Dimuka 2,011,573,788 1,088,136,266 923,437,522 84.86
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 2,422,073,926 1,431,280,775 990,793,151 69.22
JUMLAH KEWAJIBAN 2,422,073,926 1,431,280,775 990,793,151 69.22
EKUITAS
EKUITAS
Ekuitas 978,035,038,904 971,987,120,978 6,047,917,926 0.62
JUMLAH EKUITAS 978,035,038,904 971,987,120,978 6,047,917,926 0.62
JUMLAH EKUITAS 978,035,038,904 971,987,120,978 6,047,917,926 0.62




NERACA
TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2024 - AUDITED
(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : (032 ) KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

UNIT ORGANISASI : (03) DITIEN PERIKANAN TANGKAP
WILAYAH/PROVINSI : (0200 ) JAWA BARAT
SATUAN KERJA :(622482) PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA KEJAWANAN Tgl Data : 06/05/25 2:29 AM
Tgl Cetak : 06/05/25 10:06 AM
Halaman : 2
lap_neraca_satker_komparatif_poc
JUMLAH Kenaikan (Penurunan)
NAMA PERKIRAAN
2024 2023 Jumlah %
1 2 3 4 5
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 980,457,112,830 973,418,401,753 7,038,711,077 0.72
Keterangan : Cirebon, 6 Mei 2025
EINAL Penanggung Jawab UAKPA

Kuasa Pengguna Anggaran

YUSUF FATHANAH
Pembina Tk.I IV/b 197811252003121003




NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)

TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2024 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : (032 ) KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

UNIT ORGANISASI
WILAYAH/PROVINSI
SATUAN KERJA

: (03 ) DITIEN PERIKANAN TANGKAP
: (0200 ) JAWA BARAT

:(622482) PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA KEJAWANAN Tgl Data

: 06/05/25 2:29 AM

Tgl Cetak : 06/05/25 10:06 AM

Halaman :1

lap_neraca_percobaan_akrual_satker_poc

KODE KODE
TRN AKUN NAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 3 4 5
0.0 114311 Pendapatan Yang Masih Harus Diterima 951,013,641 0
0.0 115211 Piutang Penerimaan Negara Bukan Pajak 7,543,913,324 0
0.0 116211 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih — Piutang PNBP 0 7,543,913,324
0.0 117111 Barang Konsumsi 25,332,165 0
0.0 131111 Tanah 843,681,482,000 0
0.0 132111 Peralatan dan Mesin 18,913,864,274 0
0.0 133111 Gedung dan Bangunan 26,951,640,216 0
0.0 134111 Jalan dan Jembatan 28,369,208,790 0
0.0 134112 Irigasi 66,795,673,669 0
0.0 134113 Jaringan 7,217,670,155 0
0.0 135121 Aset Tetap Lainnya 14,000,000 0
0.0 137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 14,458,510,495
0.0 137211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan 0 3,401,663,302
0.0 137311 Akumulasi Penyusutan Jalan dan Jembatan 0 8,452,740,300
0.0 137312 Akumulasi Penyusutan Irigasi 0 64,381,212,318
0.0 137313 Akumulasi Penyusutan Jaringan 0 1,494,754,264
0.0 138311 Properti Investasi 80,406,465,920 0
0.0 138411 Akumulasi Penyusutan Properti Investasi 0 1,151,005,282
0.0 163139 Dana di Rekening Penampungan-Kementerian/Lembaga 277,397,091 0
0.0 166112 Aset Tetap yang tidak digunakan dalam operasi pemerintahan 410,657,750 0
0.0 169122 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan dalam 0 217,406,880
Operasi Pemerintahan
0.0 212112 Belanja barang yang masih harus dibayar 0 135,249,786
0.0 212191 Utang kepada Pihak Ketiga Lainnya 0 275,250,352
0.0 219211 Pendapatan Sewa Diterima di Muka 0 1,365,682,173
0.0 219212 Pendapatan Bukan Pajak lainnya Diterima di Muka 0 645,891,615
0.0 313111 Ditagihkan ke Entitas Lain 0 21,656,119,551
0.0 313121 Diterima dari Entitas Lain 11,684,425,898 0
0.0 391111 Ekuitas 0 971,987,120,978
0.0 391116 Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi 0 10,350,800
0.0 391119 Koreksi Lainnya 1,342,260,583 0
0.0 391131 Pengesahan Hibah Langsung 0 116,565,000
3.0 425122 Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin 0 34,427,700
3.0 425131 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 0 437,298,765
3.0 425151 Pendapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana sesuai dengan Tusi 0 897,052,327
3.0 425621 Pendapatan Jasa Pelabuhan Perikanan 0 7,664,278,686
3.0 491429 Pendapatan Perolehan Aset Lainnya 0 6,478,046,000
3.0 511111 Beban Gaji Pokok PNS 2,227,353,300 0
3.0 511119 Beban Pembulatan Gaji PNS 33,631 0




KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : (032 ) KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

UNIT ORGANISASI
WILAYAH/PROVINSI

SATUAN KERJA

NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2024 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

: (03 ) DITIEN PERIKANAN TANGKAP
: (0200 ) JAWA BARAT

:(622482) PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA KEJAWANAN Tgl Data

: 06/05/25 2:29 AM

Tgl Cetak : 06/05/25 10:06 AM

Halaman :2

lap_neraca_percobaan_akrual_satker_poc

KODE KODE
TRN AKUN NAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 3 4 5
3.0 511121 Beban Tunj. Suami/lstri PNS 192,499,820 0
3.0 511122 Beban Tunj. Anak PNS 57,986,178 0
3.0 511123 Beban Tunj. Struktural PNS 25,200,000 0
3.0 511124 Beban Tunj. Fungsional PNS 176,038,000 0
3.0 511125 Beban Tunj. PPh PNS 16,069,896 0
3.0 511126 Beban Tunj. Beras PNS 141,581,100 0
3.0 511129 Beban Uang Makan PNS 320,715,000 0
3.0 511151 Beban Tunjangan Umum PNS 60,165,000 0
3.0 511611 Beban Gaji Pokok PPPK 766,602,600 0
3.0 511619 Beban Pembulatan Gaji PPPK 15,034 0
3.0 511621 Beban Tunjangan Suami/lstri PPPK 51,005,120 0
3.0 511622 Beban Tunjangan Anak PPPK 14,347,154 0
3.0 511624 Beban Tunjangan Fungsional PPPK 113,000,000 0
3.0 511625 Beban Tunjangan Beras PPPK 49,897,380 0
3.0 511628 Beban Uang Makan PPPK 142,003,000 0
3.0 512211 Beban Uang Lembur 49,653,000 0
3.0 512212 Beban Uang Lembur PPPK 11,602,000 0
3.0 512411 Beban Pegawai (Tunjangan Khusus/Kegiatan/Kinerja) 2,757,596,231 0
3.0 512414 Beban Pegawai Tunjangan Khusus/Kegiatan/Kinerja PPPK 1,020,231,678 0
3.0 521111 Beban Keperluan Perkantoran 908,065,032 0
3.0 521113 Beban Penambah Daya Tahan Tubuh 2,521,235 0
3.0 521114 Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 2,255,030 0
3.0 521115 Beban Honor Operasional Satuan Kerja 92,693,880 0
3.0 521119 Beban Barang Operasional Lainnya 157,474,431 0
3.0 521211 Beban Bahan 669,840,788 0
3.0 521213 Beban Honor Output Kegiatan 58,050,000 0
3.0 521219 Beban Barang Non Operasional Lainnya 115,977,258 0
3.0 521253 Beban Gedung dan Bangunan - Ekstrakomptabel 8,323,335 0
3.0 522111 Beban Langganan Listrik 739,107,085 0
3.0 522112 Beban Langganan Telepon 1,160,023 0
3.0 522113 Beban Langganan Air 902,747,570 0
3.0 522119 Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya 97,706,440 0
3.0 522141 Beban Sewa 106,605,000 0
3.0 522191 Beban Jasa Lainnya 2,991,134,917 0
3.0 523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 160,011,000 0
3.0 523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 232,574,731 0
3.0 523132 Beban Pemeliharaan Irigasi 24,675,000 0
3.0 523133 Beban Pemeliharaan Jaringan 77,944,798 0




NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)

TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2024 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : (032 ) KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

UNIT ORGANISASI

WILAYAH/PROVINSI

SATUAN KERJA

: (03 ) DITIEN PERIKANAN TANGKAP
: (0200 ) JAWA BARAT

: (622482) PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA KEJAWANAN Tgl Data : 06/05/25 2:29 AM
Tgl Cetak : 06/05/25 10:06 AM

Halaman :3

lap_neraca_percobaan_akrual_satker_poc

KODE KODE
TRN AKUN NAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 3 4 5
3.0 524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa 952,422,601 0
3.0 524113 Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 28,500,000 0
3.0 524114 Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 18,875,000 0
3.0 524119 Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 92,050,327 0
3.0 591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 1,348,060,369 0
3.0 591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 570,335,898 0
3.0 591311 Beban Penyusutan Jalan dan Jembatan 1,577,065,951 0
3.0 591312 Beban Penyusutan Irigasi 892,308,893 0
3.0 591313 Beban Penyusutan Jaringan 222,578,929 0
3.0 591611 Beban Penyusutan Properti Investasi 199,947,999 0
3.0 592222 Beban Penyusutan Penyusutan Aset Tetap yang Tidak Digunakan 3,645,584 0
dalam Operasional Pemerintah

3.0 593111 Beban Persediaan konsumsi 96,807,194 0
3.0 594211 Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih — Piutang PNBP 0 3,326,398,332
3.0 596111 Beban Pelepasan Aset 871,334 0

JUMLAH 1,116,130,938,230 1,116,130,938,230

Keterangan : Cirebon, 6 Mei 2025
FINAL Penanggung Jawab UAKPA

Kuasa Pengguna Anggaran

YUSUF FATHANAH
Pembina Tk.I IV/b 197811252003121003




NERACA PERCOBAAN (BASIS KAS)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2024 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : (032 ) KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
UNIT ORGANISASI

1 (03) DITIEN PERIKANAN TANGKAP

WILAYAH/PROVINSI
SATUAN KERJA

: (0200 ) JAWA BARAT

:(622482) PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA KEJAWANAN Tgl Data

: 06/05/25 6:26 AM

Tgl Cetak : 06/05/25 10:06 AM

Halaman :1

lap_neraca_percobaan_kas_satker_poc

KODE KODE
TRN AKUN NAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 3 4 5
0.0 313111 DITAGIHKAN KE ENTITAS LAIN 0 21,656,119,551
0.0 313121 DITERIMA DARI ENTITAS LAIN 11,684,425,898 0
3.0 425122 Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin 0 34,427,700
3.0 425131 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan Bangunan 0 1,772,076,521
3.0 425151 Pendapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana sesuai dengan Tusi 0 472,189,472
3.0 425621 Pendapatan Jasa Pelabuhan Perikanan 0 9,405,732,205
3.0 511111 Belanja Gaji Pokok PNS 2,227,353,300 0
3.0 511119 Belanja Pembulatan Gaji PNS 34,441 0
3.0 511121 Belanja Tunj. Suami/lstri PNS 192,499,820 0
3.0 511122 Belanja Tunj. Anak PNS 57,986,178 0
3.0 511123 Belanja Tunj. Struktural PNS 25,200,000 0
3.0 511124 Belanja Tunj. Fungsional PNS 176,038,000 0
3.0 511125 Belanja Tunj. PPh PNS 16,069,896 0
3.0 511126 Belanja Tunj. Beras PNS 141,581,100 0
3.0 511129 Belanja Uang Makan PNS 320,715,000 0
3.0 511151 Belanja Tunjangan Umum PNS 60,165,000 0
3.0 511611 Belanja Gaji Pokok PPPK 766,602,600 0
3.0 511619 Belanja Pembulatan Gaji PPPK 15,224 0
3.0 511621 Belanja Tunjangan Suami/lstri PPPK 51,005,120 0
3.0 511622 Belanja Tunjangan Anak PPPK 14,347,154 0
3.0 511624 Belanja Tunjangan Fungsional PPPK 113,000,000 0
3.0 511625 Belanja Tunjangan Beras PPPK 49,897,380 0
3.0 511628 Belanja Uang Makan PPPK 142,704,000 0
3.0 512211 Belanja Uang Lembur 49,653,000 0
3.0 512212 Belanja Uang Lembur PPPK 11,602,000 0
3.0 512411 Belanja Pegawai (Tunjangan Khusus/Kegiatan/Kinerja) 2,757,596,231 0
3.0 512414 Belanja Pegawai Tunjangan Khusus/Kegiatan/Kinerja PPPK 1,020,231,678 0
3.0 521111 Belanja Keperluan Perkantoran 908,065,032 0
3.0 521113 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 2,521,235 0
3.0 521114 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 2,255,030 0
3.0 521115 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 92,693,880 0
3.0 521119 Belanja Barang Operasional Lainnya 157,474,431 0
3.0 521211 Belanja Bahan 669,840,788 0
3.0 521213 Belanja Honor Output Kegiatan 58,050,000 0
3.0 521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 115,977,258 0
3.0 521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 104,811,959 0
3.0 522111 Belanja Langganan Listrik 775,539,065 0
3.0 522112 Belanja Langganan Telepon 1,160,841 0




NERACA PERCOBAAN (BASIS KAS)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2024 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : (032 ) KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
UNIT ORGANISASI
WILAYAH/PROVINSI

SATUAN KERJA

: (03 ) DITIEN PERIKANAN TANGKAP
: (0200 ) JAWA BARAT

:(622482) PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA KEJAWANAN Tgl Data

: 06/05/25 6:26 AM

Tgl Cetak : 06/05/25 10:06 AM

Halaman :2

lap_neraca_percobaan_kas_satker_poc

KODE KODE
TRN AKUN NAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 3 4 5

3.0 522113 Belanja Langganan Air 1,074,221,495 0
3.0 522119 Belanja Langganan Daya dan Jasa Lainnya 97,694,440 0
3.0 522141 Belanja Sewa 106,605,000 0
3.0 522191 Belanja Jasa Lainnya 2,993,281,656 0
3.0 523111 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 160,011,000 0
3.0 523121 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 232,574,731 0
3.0 523132 Belanja Pemeliharaan Irigasi 24,675,000 0
3.0 523133 Belanja Pemeliharaan Jaringan 77,944,798 0
3.0 524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 952,422,601 0
3.0 524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 28,500,000 0
3.0 524114 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 18,875,000 0
3.0 524119 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 92,050,327 0
3.0 532111 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 3,205,721,400 0
3.0 533111 Belanja Modal Gedung dan Bangunan 37,500,000 0
3.0 533115 Belanja Modal Perencanaan dan Pengawasan Gedung dan Bangunan 8,323,335 0
3.0 533121 Belanja Penambahan Nilai Gedung dan Bangunan 376,327,000 0
3.0 534111 Belanja Modal Jalan dan Jembatan 795,454,000 0
3.0 534115 Belanja Modal Perencanaan dan Pengawasan Jalan dan Jembatan 77,339,427 0
3.0 534161 Belanja Penambahan Nilai Jaringan 214,613,700 0
3.1 511119 Pengembalian Belanja Pembulatan Gaji PNS 0 810
3.1 511619 Pengembalian Belanja Pembulatan Gaji PPPK 0 190
3.1 511628 Pengembalian Belanja Uang Makan PPPK 0 701,000

JUMLAH 33,341,247,449 33,341,247,449

Keterangan : Cirebon, 6 Mei 2025
EINAL Penanggung Jawab UAKPA

Kuasa Pengguna Anggaran

YUSUF FATHANAH
197811252003121003




LAPORAN OPERASIONAL

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2024 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN/LEMBAGA
ESELON |
WILAYAH/PROVINSI
SATUAN KERJA

: (0200 ) JAWA BARAT

1 (032 ) KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
:(03) DITJEN PERIKANAN TANGKAP

1 (622482) PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA KEJAWANAN

Tgl Data

Tgl Cetak
Halaman

: 06/05/25 2:29 AM
- 06/05/25 10:06 AM

lap_lo_satker_poc

Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda

0

0

0

URAIAN 2024 2023 P@i’t’ﬁﬁmf\l (%)
KEGIATAN OPERASIONAL 0 0 0
PENDAPATAN OPERASIONAL 0 0 0
PENDAPATAN PERPAJAKAN 0 0 0
Pendapatan Pajak Penghasilan 0 0 0
Pendapatan Pajak Pertambahan Nilai dan Penjualan Barang 0 0 0
Mewah
Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan 0 0 0
Pendapatan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan 0 0 0
Pendapatan Cukai 0 0 0
Pendapatan Pajak Lainnya 0 0 0
Pendapatan Bea Masuk 0 0 0
Pendapatan Bea Keluar 0 0 0
Jumlah Pendapatan Perpajakan 0 0 0
PENDAPATAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK 0 0 0
Pendapatan Sumber Daya Alam 0 0 0
Pendapatan dari Kekayaan Negara dipisahkan (KND) 0 0 0
Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya 8,998,629,778 7,734,797,712 1,263,832,066 16.34
Pendapatan Badan Layanan Umum 0 0 0
Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak 8,998,629,778 7,734,797,712 1,263,832,066 16.34
PENDAPATAN HIBAH 0 0 0
Pendapatan Hibah 0 0 0
Jumlah Pendapatan Hibah 0 0 0
Jumlah Pendapatan 8,998,629,778 7,734,797,712 1,263,832,066| 16.34
BEBAN OPERASIONAL 0 0 0
Beban Pegawai 8,193,595,122 6,574,734,510 1,618,860,612( 24.622
Beban Persediaan 96,807,194 87,639,741 9,167,453 10.46
Beban Barang dan Jasa 6,853,662,024 7,237,902,753 (384,240,729)| (5.309)
Beban Pemeliharaan 495,205,529 657,214,500 (162,008,971)| (24.651)
Beban Perjalanan Dinas 1,091,847,928 1,438,037,918 (346,189,990) | (24.074)




LAPORAN OPERASIONAL

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2024 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN/LEMBAGA
ESELON |
WILAYAH/PROVINSI
SATUAN KERJA

: (0200 ) JAWA BARAT

: (032 ) KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
1 (03) DITIEN PERIKANAN TANGKAP

: (622482) PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA KEJAWANAN Tgl Data : 06/05/25 2:29 AM

Tgl Cetak : 06/05/25 10:06 AM
Halaman :2

lap_lo_satker_poc

URAIAN 2024 2023 P@i’&'ﬁﬁ;‘{\l (%)
Beban Pembayaran Bunga Utang 0 0 0
Beban Subsidi 0 0 0
Beban Hibah 0 0 0
Beban Bantuan Sosial 0 0 0
Beban Penyusutan dan Amortisasi 4,813,943,623 4,779,803,128 34,140,495 0.714
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih (3,326,398,332) (54,545,454) (3,271,852,878)| 5,998.3
Beban Transfer ke Daerah 0 0 0 ”
Beban Lain-Lain 0 0 0
JUMLAH BEBAN 18,218,663,088 20,720,787,096 (2,502,124,008)| (12.075)
SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPERASIONAL (9,220,033,310) (12,985,989,384) 3,765,956,074 (29)
KEGIATAN NON OPERASIONAL 0 0 0
Surplus/Defisit Pelepasan Aset 33,556,366 15,978,350 17,578,016( 110.011
Pendapatan Pelepasan Aset 34,427,700 21,111,678 13,316,022| 63.074
Beban Pelepasan Aset 871,334 5,133,328 (4,261,994)| (83.026)
Surplus/Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0
Pendapatan Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0
Beban Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0
Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 6,478,046,000 3,266,187,000 3,211,859,000| 98.337
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 6,478,046,000 3,266,187,000 3,211,859,000| 98.337
Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 0 0 0
JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON 6,511,602,366 3,282,165,350 3,229,437,016| 98.393
OPERASIONAL
SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA (2,708,430,944) (9,703,824,034) 6,995,393,090| (72.089)
POS LUAR BIASA 0 0 0
Beban Luar Biasa 0 0 0
POS LUAR BIASA 0 0 0
SURPLUS/DEFISIT - LO (2,708,430,944) (9,703,824,034) 6,995,393,090] (72.089)




Keterangan :
FINAL

Cirebon, 6 Mei 2025
Penanggung Jawab UAKPA
Kuasa Pengguna Anggaran

YUSUF FATHANAH
Pembina Tk.1 IV/b 197811252003121003



LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : (032 ) KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
: (03 ) DITIEN PERIKANAN TANGKAP
: (0200 ) JAWA BARAT

: (622482) PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA KEJAWANAN Tgl Data

Tgl Cetak
Halaman

UNIT ORGANISASI
WILAYAH/PROVINSI
SATUAN KERJA

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2024 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

: 06/05/25 6:26 AM
: 06/05/25 10:06 AM

lap_lIpe_satker_poc

URAIAN 2024 2023 PKE'IE\I'\L'JAR'SQE{\' (%)

EKUITAS AWAL 971,987,120,978 967,716,896,895 4,270,224,083 0.44
SURPLUS/DEFISIT-LO (2,708,430,944) (9,703,824,034) 6,995,393,090| (72.09)
KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS (1,331,909,783) 2,870,027,138 (4,201,936,921)| (146.41)
PENYESUAIAN NILAI ASET 0 0 0 0
KOREKSI ATAS REKLASIFIKASI 0 0 0 0
SELISIH REVALUASI ASET 0 0 0 0
KOREKSI NILAI ASET NON REVALUASI 10,350,800 2,688,208,958 (2,677,858,158)( (99.61)
LAIN-LAIN (1,342,260,583) 181,818,180 (1,524,078,763)| (838.24)
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS 10,088,258,653 11,104,020,979 (1,015,762,326) (9.15)
KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS 6,047,917,926 4,270,224,083 1,777,693,843 41.63
EKUITAS AKHIR 978,035,038,904 971,987,120,978 6,047,917,926 0.62

Keterangan :
FINAL

Cirebon, 6 Mei 2025

Penanggung Jawab UAKPA

Kuasa Pengguna Anggaran

YUSUF FATHANAH

Pembina Tk.I IV/b 197811252003121003




LAMPIRAN 1
SURAT HASIL REKONSILIASI
SAKTI-SPAN

LAPORAN KEUANGAN TAHUNAN
PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA KEJAWANAN
TA. 2024

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
DIREKTORAT JENDERAL PERIKANAN TANGKAP

PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA KEJAWANAN CIREBON
Pelabuhan Perikanan No.1 Cirebon — 45113
Telp.(0231 ) 210084- Fax. (0231 ) 231383
Email : ppn_kejawanan@yahoo.com



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN
KANWIL PROVINSI JAWA BARAT
KPPN CIREBON

HASIL REKONSILIASI SAKTI - SPAN
PADA SATKER 622482
SAMPAI DENGAN PERIODE 2024-12

No Jenis Rekon Nilai SPAN Nilai SAKTI Selisih

1 |Pagu Belanja 22,550,216,000 22,550,216,000 0
2 |Belanja 21,656,821,551 21,656,821,551 0
3 |Pengembalian Belanja -702,000 -702,000 0
4 |Estimasi Pendapatan 8,560,121,000 8,560,121,000 0
5 [|Pendapatan Bukan Pajak 11,684,425,898 11,684,425,898 0
6 |Pengembalian Pendapatan Bukan Pajak 0 0 0
7 |Pengembalian Pajak 0 0 0
8 [Mutasi Uang Persediaan 0 0 0
9 [|Kas di Bendahara Pengeluaran 0 0 0
10 |Kas pada Badan Layanan Umum 0 0 0
11 |Kas Lainnya di K/L dari Hibah 0 0 0
12 |Pengesahan Hibah Langsung Barang/Jasa/Surat Berharga 116,565,000 116,565,000 0

Diterbitkan secara otomatis pada tanggal 18-JAN-25

hal : 1 dari 1 halaman


http://www.tcpdf.org

LAMPIRAN 1l
DETAIL KERTAS KERJA CAPAIAN RO

LAPORAN KEUANGAN TAHUNAN
PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA KEJAWANAN
TA. 2024

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
DIREKTORAT JENDERAL PERIKANAN TANGKAP

PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA KEJAWANAN CIREBON
Pelabuhan Perikanan No.1 Cirebon — 45113
Telp.(0231 ) 210084- Fax. (0231 ) 231383
Email : ppn_kejawanan@yahoo.com



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA KEJAWANAN

DETAIL KERTAS KERJA CAPAIAN RO

periode: DESEMBER  satker : 622482

Belanja (Data OMSPAN) Keluaran (Data Sakti)
T 1l = ‘ Action
K i anggal anggal
No | Satker | Nama Satker | BAES1 | Periode | Program | Kegiatan | KRO/RO Uraian RO Bulan Ini S.d Bulan Ini GAP* KK”;‘* PN Keterangan Terkonfirmasi | Validasi | Catatan | Rekam Di | Kirim Di
Pagu Realisasi* % | Target Satuan +rero | rero rero | rero Sakti Sakti
RVRO RVRO Catatan | Validasi
(%) (%) (%) (%)
Implementasi kebijakan
bidang kapal perikanan
1 | 622482 | PERKANAN 0303 | 12 HB 2337 | Acagoy | Dokumen kapal perikanan 45000000 44,720,144 [ 99.38| 60 Produk 000| -3400| 0.00| 600000| 600010000 062| 00 |NOM| ditervitkan untuk Data 02-JAN-25 | 15-0aN-25 | _Lhat -
NUSANTARA yang diterbitkan PN . catatan
TA.2024 telah selesai Valid
KEJAWANAN
dilaksanakan dan tetap
berkoordinasi dengan
semua stakeholder
Kegiatan pembinaan dan
Nelayan/awak kapal perikanan peningkatan
EE;?S:J‘AAI\’;‘ yang ditingkatkan Non pengetahuan/kompetensi 00 - Lihat
2 | 622482 NUSANTARA 03203 12 HB 2337 BDCO001 | pengetahuan/kompetensinya 13,000,000 12,960,000 | 99.69 33 Orang 0.00| -67.00 0.00 | 33.0000 33.00 | 100.00 0.31| 00 PN nelayan terkait Sarana Data 02-JAN-25 | 15-JAN-25 catatan -
KEJAWANAN di bidang sarana Penangkapan Ikan Valid
penangkapan ikan TA.2024 telah selesai
dilaksanakan
Rekomendasi kebijakan
" dukungan pelaksanaan
PELABUHAN Rekomendasi proyek IFP-IFM
PERIKANAN kebijakan/perencanaan Non | PHASE-1 (Lender IsDB) 00~ Lihat
3 | 622482 03203 12 HB 2338 ABRO01 | pembangunan/pengembangan 30,000,000 0| 0.00 1 | RekomendasiKebijakan 1.00 | -60.00| 30.00 1.0000 1.00 | 100.00 | 100.00 | 01 N Data 02-JAN-25 | 15-JAN-25 -
NUSANTARA elabuhan perikanan PN | di PPN Kejawanan Valid catatan
KEJAWANAN pe P yang TA.2024 masuk dalam al
disusun i
Alokasi Automatic
Adjusment
Kegiatan Pengelolaan
Pelabuhan Perikanan
PELABUHAN Pelabuhan perikanan UPT ‘le:r;l'o::sr:;i)éanna?nstelcla 00-
4 | 622482 | PERIKANAN 53503 | 12 HB 2338 | BGAoo2 | Fusat dan Perintis yang 2,499,674,000 | 2,407,383,007 | 96.31 1 Lembaga 100| -90.00| 882| 10000 1.00[10000| 369| 00 |™NO"|sesuaistandar TA.2024 Data 02-JAN-25 | 15-3AN-25 | Lihat .
NUSANTARA dikelola dan operasional PN " catatan
" telah selesai Valid
KEJAWANAN sesuai standar
dilaksanakan dan tetap
berkoordinasi dengan
pihak terkait
Pengadaan sarana
penunjang pemungutan
PNBP Perikanan
PERICANAN Sarana penunjang Non | Gt T8 2024 00~ Lihat
5 | 622482 03203 12 HB 2338 RALO01 | pemungutan PNBP Perikanan 70,000,000 45,115,000 | 64.45 1 Unit 1.00 | -84.00| 14.55 1.0000 1.00 | 100.00 | 35.55| 01 ) Data 02-JAN-25 | 15-JAN-25 -
NUSANTARA Tangkap yang disediakan PN | telah selesai Valid catatan
KEJAWANAN gkap yang dilaksanakan dan sisa
anggaran masuk dalam
(Alokasi Automatic
Adjusment)
Pelaksanaan
Pengembangan Fasilitas
Pelabuhan Perikanan
UPT Pusat yang
PELABUHAN Pelabuhan perikanan UPT ditingkatkan untuk
PERIKANAN Pusat dan PP Perintis yang mendukun 00 - Lihat
6 | 622482 NUSANTARA 03203 12 HB 2338 RBQOO01 | ditingkatkan fasillitasnya untuk | 1,300,000,000 616,190,427 | 47.40 1 Unit 1.00 | -79.00| 20.00 1.0000 1.00 | 100.00 | 52.60 | 01 PN Penangkaganlkan Data 02-JAN-25 | 15-JAN-25 catatan -
KEJAWANAN mendukung Penangkapan Terukur TA.2024 telah valid
Ikan Terukur -
selesai dilaksanakan
(sisa anggaran masuk
dalam Alokasi Automatic
Adjusment)
elaksanaan Kegiatan
Pelabuhan Perikanan
PELABUHAN Pelabuhan Perikanan yang yang terintegrasi dan 00-
PERIKANAN terintegrasi dan bertaraf " bertaraf internasional Lihat
7 | 622482 NUSANTARA 03203 12 HB 2338 RBQO03 internasional yang 383,000,000 381,215,396 | 99.53 1 Unit 1.00 1.00| 78.00 1.0000 1.00 | 100.00 0.47| 00 PN yang dikembangkan - \E/);l‘i 02-JAN-25 | 15-JAN-25 catatan -
KEJAWANAN dikembangkan - IFP IFM | IFP IFM | (Lender I1sDB)
TA.2024 telah selesai
dilaksanakan

hal : 1 dari 2 halaman
tanggal cetak : 20-01-25 12:22:57 oleh : 622482



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA KEJAWANAN

Sosialisasi kepada
PELABUHAN nelayan yang difasilitasi 00-
PERIKANAN Nelayan yang difasilitasi akses . akses pendanaan . -~ . ¥ Lihat
8 | 622482 NUSANTARA 03203 12 HB 2339 QDC003 pendanaan usahanya 4,000,000 3,999,000 | 99.98 24 Orang 0.00 67.00 0.00 | 24.0000 24.00 | 100.00 0.02| 00 PN usahanya TA.2024 telah \[/):l‘ad 02-JAN-25 | 15-JAN-25 catatan
KEJAWANAN selesai dilaksanakan dan
telah mencapai terget
Kegiatan Pengumpulan
e Laporan data logbook dan Verificasi Data Log 00- Linat
9 | 622482 NUSANTARA 03203 12 HB 2341 QKBO01 | penangkapan Ikan yang 43,557,000 43,052,142 | 98.84 120 laporan 10.00 35.00 9.70 | 120.0000 | 120.00 | 100.00 1.16 | 00 PN | Book Penangkapan Ikan Data 02-JAN-25 | 15-JAN-25 catatan
dikumpulkan dan diverifikasi TA.2024 telah selesai Valid
KEJAWANAN
dilaksanakan
PELABUHAN Pengadaan Perangkat 00-
10 | 622482 | PERIKANAN 45503 | 12 WA 2342 | cAngss | Perangkat Pengolah Data dan | 55 375 009 | 1,250,997,000 | 99.65 2 Unit 000| -9800| 0.00| 20000| 200[10000| 03s| oo |Non|PengolahDatadan = Data 02-3AN-25 | 15-0aN-25 | LMt
NUSANTARA Komunikasi PN | Komunikasi telah selesai Valid catatan
KEJAWANAN dilaksanakan
PELABUHAN Layanan Organisasi dan 00-
PERIKANAN Layanan Organisasi dan Tata Non | Tata Kelola Internal Lihat
11 | 622482 NUSANTARA 03203 12 WA 2342 EBA960 Kelola Internal 50,000,000 45,482,400 | 90.96 1 Layanan 1.00 | -90.63 8.37 1.0000 1.00 | 100.00 9.04| 00 PN | TA.2024 telah selesai 5:‘1‘6; 02-JAN-25 | 15-JAN-25 catatan
KEJAWANAN dilaksanakan
PELABUHAN
PERIKANAN Non | Layanan Data dan 00~ Lihat
12 | 622482 NUSANTARA 03203 12 WA 2342 EBA963 | Layanan Data dan Informasi 15,000,000 14,033,408 | 93.56 1 Layanan 1.00 | -90.63 6.06 1.0000 1.00 | 100.00 6.44 | 00 PN Informasi TA.2024 telah Data 02-JAN-25 | 15-JAN-25 catatan
KEJAWANAN selesai dilaksanakan Valid
sg;ﬁ? :J,\""A"'\'\’;‘ Non Layanan Perkantoran s.d 00 - Lihat
13 | 622482 NUSANTARA 03203 12 WA 2342 EBA994 | Layanan Perkantoran 13,986,341,000 | 13,969,948,299 | 99.88 1 Layanan 1.00 | -90.63 4.90 1.0000 1.00 | 100.00 0.12| 00 PN Desember 2024 telah Data 02-JAN-25 | 15-JAN-25 catatan
KEJAWANAN selesai dilaksanakan Valid
PELABUHAN Layanan Sarana dan 00 -
PERIKANAN Non | Prasarana Internal Lihat
14 | 622482 NUSANTARA 03203 12 WA 2342 EBB951 | Layanan Sarana Internal 2,652,369,000 | 2,623,070,435 | 98.90 1 Unit 1.00| -63.00| 15.85 1.0000 1.00 | 100.00 1.10| 00 PN | TA.2024 telah selesai \[/):‘I‘: 02-JAN-25 | 15-JAN-25 catatan
KEJAWANAN dilaksanakan
15 | 622482 NUSANTARA 03203 12 WA 2342 EBC954 | Layanan Manajemen SDM 25,000,000 23,379,487 | 93.52 1 Layanan 0.00 | -90.63 0.00 1.0000 1.00 | 100.00 6.48 | 00 PN SDM TA.2024 telah Data 02-JAN-25 | 15-JAN-25 catatan
KEJAWANAN selesai dilaksanakan Valid
PELABUHAN Layanan Perencanaan 00-
PERIKANAN Layanan Perencanaan dan . Non | dan Penganggaran AN AN Lihat
16 | 622482 NUSANTARA 03203 12 WA 2342 EBD952 Penganggaran 59,000,000 58,381,345 | 98.95 1 Layanan 1.00 90.63 1.23 1.0000 1.00 | 100.00 1.05| 00 PN | TA.2024 telah selesai \II/);[:i 02-JAN-25 | 15-JAN-25 catatan
KEJAWANAN dilaksanakan
PELABUHAN Layanan Pemantauan 00-
17 | 622482 | PERKANAN 103503 | 12 WA 2342 | EBDYS3 | LAYanan Pemantauan dan 34,000,000 33,468,730 | 98.44 1 Layanan 100| -9063| 245| 1.0000| 1.00]|100.00| 156| oo |NOn|danEvaluasiTA. 2024 Data 02-3AN-25 | 15-3aN-25 | LMt
NUSANTARA Evaluasi PN | telah selesai Valid catatan
KEJAWANAN dilaksanakan
PELABUHAN .
Layanan Manajemen 00 -
18 | 622482 | PERIKANAN {55503 12 WA 2342 | EBDYSS | LAYanan Manajemen 84,900,000 83,425,241 | 98.26 1 Layanan 100| -9063| 224| 10000| 1.00[10000| 1.74| 00 |No|Keuangan TA.2024 telah Data 02-JAN-25 | 15-3AN-25 | Lihat
NUSANTARA Keuangan PN " catatan
KEJAWANAN selesai dilaksanakan Valid

hal : 2 dari 2 halaman

tanggal cetak : 20-01-25 12:22:57 oleh : 622482




LAMPIRAN IV
RINCIAN
PENDAPATAN YANG MASIH HARUS DITERIMA

LAPORAN KEUANGAN TAHUNAN
PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA KEJAWANAN
TA. 2024

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
DIREKTORAT JENDERAL PERIKANAN TANGKAP

PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA KEJAWANAN CIREBON
Pelabuhan Perikanan No.1 Cirebon — 45113
Telp.(0231 ) 210084- Fax. ( 0231 ) 231383
Email : ppn_kejawanan@yahoo.com



CATA KAPAL DN KOLAN FELABUHAN PPN REJAWANAN PER 31 DESEMBER 2034
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PENDAPATAN YANG MASIH HARUS DITERIMA ATAS PEMAKAIAN LISTRIK
PPH KEJAWANAN CIREBON TAHUN 2024

Mo, Nama Meter awal | Meter akhir | Pemakaian (Kwh) Daya RM 40 Jam Nyala |Pemakaian {tagihan) Milai
1 |PT Tegalinda T3.898 4303 405 33,000 1.320 1320 2.203.080
2 |Padkp £3.184 B4, 748 1.584 10,600 424 1.584 2843608
3 ang Hock 42 TS 43 205 40 26,500 1.0&0 1.080 1.765 140
4 |PT Jaya Semangat Wirabahari 67528 69612 2.087 21.000 840 2.087 3.483 203
5 |PT Hasil Laut 2 7.166 7.270 104 21.000 840 E40 1.401 860
6 [|iskak Riyanio 18.415 16.650 235 2.200 BA 235 282215
T |imam Khusaeri 2.718 378 1 800 - 1 26169
&  |Marjuki 24.356 24 580 224 B0 - 124 400 3568
a8 ndar Silaban 4,738 4. 752 14 200 - 14 48 566
10 |Sukirmo 1.884 1. BB4 - 200 = - 26 500
11 Komariyah 3,385 3404 ] 00 - 19 58.211
12 |Sakim 3.920 4003 B3 800 - 83 165.027
13 |Hasanudin 30126 41,083 1 837 28500 1.060 1,837 3132 853
14 |Aneks Selera Musantara 165882 157 396 1.514 33.000 1.320 1.514 2526055
16 [Aneka Selera Musantara 2 12 BOE 13,704 288 4.400 176 208 407 362
16 |Kios Huliner Pantai C 18 280 18.918 B26 8,800 352 B28 9.044 704
17 |Kios Kuliner Pantai 8 14.435 14 815 380 B.800 3582 380 634 220
18 |Kios Kuliner Pantal A 15,716 16 350 834 B.800 352 B34 1068146
18 |CV Maju Rezeki Makmur 2,372 22 B6d il 13,200 528 S0 e, 724
20  |Hendry B.655 3,581 EBE 16.500 &E0 BEG 1476, 734
12.047 14338 24,089.112

Cirebon . 31 Desernber 20024
o -~ ¥apymya Tata Kelola Dan Pelayanan Lisaha Palugas pelayanan [ass
e rh )

e~ T'Eﬂ-l'flnﬂl‘ranl &.5LP Suryano




PENDAPATAN YANG MASIH HARUS DITERIMA ATAS PELAYANAN PENGADAAN AR

PPN KEJAWAMAN CIREBOM TAHLN 2024

HO. Mama Invesior Metar awal Meter Akhir (liter)]| Pemakaian (liter) Milai
1 PT Tegalinda 6.255.000 G.464.000 208000 3182170
2 Pedkp g1.071 128,351 48 780 T 4TE
3 Tang Hock 1.149.&!313 1181000 12 .00 181 . 860
4 |PT Jaya Samangat Wirabahari 2.440.000 2. 484, 000 44 (0 855720
-} PT Sambu 1.416.000 11250060 g 000 136 170
& |PT Pan Putra Samudra 4 _218.000 5.196,000 Bl 000 14 82T 400
T PT Horizon Samudra ndonesia 1,134,000 1. 147 D00 13.000 196 650
g E"h"EhIJI'.l-l Sentona 3.587.000 3,640 000 53,000 a1, 850
9 BT Haclanda 3.21E|:|JDD 3. 310,030 94 000 1.422 2500
10 |PT Andalan Samudra Jaya 445 000 450 (0 #1000 B0.520
11 |PT Cahaya Bahari Abadi 94,000 16T (00 73,000 1104 450
I PT Evadaria GCirernai 197.000 188 D00 1,000 168.130
13 |PT Ha=il Lautq 1.358.280 1378711 20,421 J08.970
14 |PT Hasil Laut 2 §2.000 53000 1.000 15,130
18  |Hasanudin 8.581,000 & 783.000 52,000 1,240,880
18 |skak Riyanto 294,000 297 000 3,000 45 300
13 PT Anika Sabera Nusantars 2.040.247 2IT58TE 226,431 3425 B0
18 H{lﬂ-ﬂuﬁﬂlr Pantal G 801,000 E20.000 18,000 ZBET A4T0
19 |Wios Kuliner Pantai B G6E . 000 B7 000 15.000 236 850
20 |HWios Kuliner Pamtal & 833,000 651 004 26,000 423 640
21 |Hendry 141.000 155 000 14,000 211.820
22 |CV Maju Rejakl Makmor 331.000 338.000 5.000 TEE50
23 |imam Khusaar 57.000 58 000 1.000 18,1930
24 |Marjuki ATE.000 G848 000 12.000 181,560
25  |Momarlyah 820,000 B23G.000 16. 000 248 080
26  |Sakim 27000 28.000 1.006 15,130
2T IPT Gurita Global Internaskonal 4,274 000 4,525 000 251,000 3767 630
28 |Bpk Sigit 474 000 451 000 17.000 P S 1|
28 Bpk Ridhon BE0. 000 709 000 18, 00 67 254
30 [PT Lingkar Bahari Parkasa - 33000 33,000 516883
2.304.132 Jid. 658804
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DIREKTORAT JENDERAL PERIKANAN TANGKAP

PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA KEJAWANAN CIREBON
Pelabuhan Perikanan No.1 Cirebon — 45113
Telp.(0231 ) 210084- Fax. (0231 ) 231383
Email : ppn_kejawanan@yahoo.com



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA KEJAWANAN

MENAMPILKAN DATA KONTRAK DENGAN MEKANISME RPATA

No BA BAES1 | KPPN KODE | NAMA |NOMOR [URAIAN |[NAMA S| TOTAL [NILAI KO| NILAI BEL POT BEL POT BEL POT SALDO |PERPAN [JENIS_P |JENIS_P [STATUS
SATKER |SATKER |KONTRA [KONTRA [UPPLIER|NILAI KO| NTRAK | TERMIN [ NILAI NILAI NILAI NILAI NILAI NILAI | RPATA [JANGAN| ROYEK |EKERJA | _PERPA
K K NTRAK | SUDAH | RPATA |SP2D PE|SP2D PE|SP2D PE|SP2D PE|SP2D PE|SP2D PE _KONTR AN NJANGA
DIBAYA NAMPUN|NAMPUNMBAYAR|MBAYAR|NIHILAN |NIHILAN AK N
RKAN GAN GAN AN AN
1 032 03203 024 622482 |PELABU |B.2789/P |PENGAD |PT. GES | 2,267,09( 1,989,69( 277,397, 277,397, 277,397,| 275,250,| 32,236,5 0 0 2,146,73| TIDAK - - -
HAN PE |PK-PPNK[AAN TCOM IN 0,315 3,224 091 091 091 352 28 9
RIKANA |/PL.430/X|JASA DONESI
N NUSA [11/2023 A/|SATUAN |A
NTARA K]024.2400 |PENGAM
EJAWAN |0003/0/0 [ANAN (S
AN ATPAM)
DAN
TENAGA
KEBERSI
HAN DI
PPN KEJ
AWANAN
Total 2,267,09( 1,989,69| 277,397,| 277,397,| 277,397,( 275,250, 32,236,5 0 0 2,146,73
0,315 3,224 091 091 091 352 28 9

hal : 1 dari 1 halaman
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LAMPIRAN VII
MEMO JURNAL PENYESUAIAN
PER 31 DESEMBER 2024

LAPORAN KEUANGAN TAHUNAN
PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA KEJAWANAN
TA. 2024

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
DIREKTORAT JENDERAL PERIKANAN TANGKAP

PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA KEJAWANAN CIREBON
Pelabuhan Perikanan No.1 Cirebon — 45113
Telp.(0231 ) 210084- Fax. (0231 ) 231383
Email : ppn_kejawanan@yahoo.com



FORMULIR MEMG PENYESUALAN
MEMENTERIAN NECARALEMEAGA  KEMENTERUAN HELALTAN DAN PERKANAN

ESELON| DIREKTORAT JENDERAL PERIMANAN TANGHAP
WILAYAH JAWE BARAT

BATUAN KERLA FELAELIHAY PEREAMAN NLISANTARA KEJAWANAH
N DORUMEN D A-032 05 2 G2MA212004

ThNGEGEAL 24 hoverber 2023

TAHUN ANGEARAN X

HETERANGAN

FATEGCR JURKAL PENYESFMAIAN

1 I‘E[ Pensazatan Dipnma Dimuks 1 D Hirsredesi Amtar Baban
7 |:| Pendagatn yarg Mash Hevus Digniea 12 '|:| Pt apile Sedwh Kk yarg Dekom Tersaiass
3 |:| Debizn Dicayer Dimuia 1 D Betan Sefzh furs yag Betum Ternsisas
4 |:l Betian yang Mash Hans Dbayar 14 D Pambermuian Pigang jangka Panjang
5 D Paangnstoan Pratang 15 D Palzaaan Ass Tokap
E D Penighepussan Piuisng 18 |:| Pambermutan Fulsg Jarges Pendel
7 |:[ Panyusadan 1 |:| Trisa M
B D a2 [1) Beenclahara Seneniraan 18 D Trarstmt Kt
U |:[ ¥z Lasmnya OV Bennizhar Pengeluzmn 15 ]:| ReHmeifkas Neraea
0 D Persediaan 20 -El Penpesunian Lannmya
PEMYESUALAN
NO| oW KODE AKUK URAIAN ANLN FUPIAN DEBET | RUPWAH RREDIT
i b 43e45] Pendapatan Forggurasn Sarana car Fraserana SOE 103304
sesual Tusl
[ bara b E'-u'l:lm&l.:’.—l"qﬁmﬂ-trmm: 558 105 X34
F] ] AR Berdogatan Jasa Pelathan Perkanan 47 TEA 2N
K HE2 Pardaaainn Bunn PR Lannys Dimma Dimuks FEET TR
8 IFEE] Peniazaan Sewd Tanzn Gecung dar Eangunan 1.365 82 112
i Fra| Bornzaan Sewa Ddenma Omuka | IEHEAZ 179 |
4| D
K
Dvakan Tanggal ; f

Cperalor 2T o




REMENTERIAN REGARLTEMBAGA
ESELOMI

WILAYAH

SATLIAN KERM

Ft DR LIMERN

TANGLAL

TAMUN AMGZGARAN

KETERANGAMN

KATEGOR! JURMAL PENYESUAIAN

FORMULIR MEMO PENYESUAIAN

REMENTERIAN KELALITAN Dl PERIKAMLN
i DIRERTORAT JENDERAL PERIKAMAN TANGEAR
. JAWA BARAT
! PELABLUHAN PERIKANAN MUSANTARA KEIAWANAN
; OFBADA 03 2 G TN
. 24 Mavember 2023

g 1)

1 |:| Pentapatas Dierma Dinuka 1 |:| Worets Antsr Behen
3 I:l Pandapatar yang Masih Hans Ditenma 12 D Pendapatan Sekcih Kum yang Selem Terasicas
3 []  oeben Db Donka 1 [] e Setsim K yong Bsten Teraalhias
1 E| Bk yang Masih Haris Ditayar 1 D Pembeenay ban Paang Jangks Panang
i |:] Senyisinan Putang 1 |"__'| Palopasan hset Tetap
8 [ rewgpapiean Fulang 1 D Pembemiukan Pasang Jangka Pances
7 D By sctan 7 |:| Tranglis M
(] |:| %as D4 Berdshes Penenmaar " |:| Translr Huar
g |:| e Lannys 0 Bendsha Fesgeuiran 13 D Ak |as st Maraca
i |:| Prrsndagn . |:| Penyasiman Lasnya
PENTESLIAIAN
T
NO| DX HODE AKLK | URAN AELIK RLIFAH DERET RUPLAH KREDIT
1| o 52318 |9duq'hL-|g;|-1Lhih B0 188 529
7 N lﬂdmﬁlﬂﬂﬂg ¥ang Wasi Hans Dieayar BI.1BR 52
| o 5E2192 Fﬂmme FIFIE T
K LR |ﬂumam-; ar; Masi Haras Dioarpr T2 00
il o 522143 [ualmimrmhrm 00
¥ FEFILE: mea Barang *ang Masin Hanas DEayar EA19 260
1 0 522190 |Belasia Langganan Dayn dan jasa Lanms L%
] FIFIEF, Bidaria Barang ¥ang Masih Haros Dibayas I

Direnam Tonggal
Copraior 3AKTY

M. Farhan Maghbur




FEMEMTERMAMN HEGHRALEMBAGH,

., EEMENTERIAN KELALITAM DUN PERIKANAN

ESELON| DEREKTORAT JENDERAL PERIKANAN TANGHAP

WILAYAH , JAVIA BARAT

GATUAN KERJA | PELABUHAN PERIKANAN MUSANTARA KEJAWAMAN

MO DORUMEN B o BT o e et Eovid

TANGGAL © 3 Nowermber 2023

TAHLN sNEIARAN ikl

KETERANGAN

KATEGOR JURNAL FENYESLUAIAN

1 ]:| Prerefpgpécirs [eriena Ok 1 E] Kargh Arvar Brdtan

? D Pendgafar yang Mesh Herus Dilsrma 1 Ej Pertiapatan Seisen Hurs yarg Bekam Teregiass
3 |:[ Betun Citayar Diruta 1 D Bestvan Satish Wors yang Betum Temadsas
4 |:[ Bl iy Wash Havis Duyvar 1 D Ferehemiiban Pllang Jangea Panang

B |:| Panpeitas Prding 15 D Frbagaaan Asal Totap

B D Panghapssan Pldang 13 |:[ Pemeniukan Fidang Jargia Pendek

7 D Penpusitin 1 |:| Trarstee Mk

8 |:| Kas [ Bandahara Benenmaan 1 |:[ Traredter s sluar

b |:| K Laisrya D Bandahara Pangaiuaran 1 D Flokizsticasi Meracn

10 |:| Pessasiaan . E Panpssuaizn Lamya

PENYESUALAN

WO D HODE ARUN LIRALAN AKUN " RUPWAK DEBET | RUPIAH KREDIT
1 [u} i 1141 Litang ‘fang Selum Ciieema Taghannya FILWE TR

K Z1ze8 [utang Hapada Phak Katiga Lainnya T80, 257
| o
.8
Dvekars Tanggal Jj.f.i__'_
Cpersior SAKT] 5‘5‘3
i£
W Farhan 1 Q\\%p




HEMENTERIAN MEGARALEMBAGY - KEMENTERIAN KELALITAN DAN PERIEANAN

ESELQH I i DIREXTORAT JENDERAL PERIEANAN TANGRAF
‘WiLayaH s JENA BARAT

SATLAN EERIA * PELABLMAN PERIKANAN WUSANTARA KEIAWARIEN
S0 DOHLIMEN DHPA-CEE (3 2 SR

TANGEAL 24 Movember 20123

TARALUIN ANGGARAN gt

KETERAMGAN

KATEGOR| JURMAL PEMYEELIALAN

1 L__| Perdapatan Dnierimta Dinua " |:| Korshs At Beban
1 E| Fardapatar yang Mast Hans Crenma 12 |:| Penddapatan Sefss Kurs pang Selin Termaiss
1 |___| Biatan Dibayar Dinuks 13 [:| Bekar Saismh Kur yasg Sslem T s
i |':| Biaban yang Mash Harss Dibavay 1 D Pemberhian Durtang Jargha Parjang
5 |:| Panysitan Pitey 15 |:| Felegasan At Teas
£ |:| Penghapesan Futang 18 l:| Fremberiuian Puting Jangka Pendek
7 D Penyustan 17 [:] Transtes Msae
a |____| Kae [ Bendaharn Pensimaan 18 i:| Transher Kaksr
8 [:| Kas Lainmga Dt Bendahara Pargeluan 1 |:| Reblzmtias Neca
10 D Permagain n D Frryasiaan Lanmya
FENYESUALAN
NO| O HOOE ARKUN URALAN ARLIN RUPIAN DEBET | RUPLAH KREDIT
| o 114311 Pardmpetne Targ Masit Herus Ditenma 51013 84
3 FECF Panaazaar Jyea Palstuhan Perkansn lsea 51 01181
Tambatigr
| B
K
Oiriskiem Tarmgal
Opermior BAKT

M. Farhan ‘l“\\.i




